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ABSTRAK 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh implementasi BBL berbantu Ice Breaking Games 

terhadap penalaran matematis peserta didik, apakah terdapat pengaruh 

kemampuan resiliensi matematis terhadap penalaran matematis 

peserta didik, dan apakah terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan resiliensi matematis terhadap penalaran 

matematis peserta didik. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

quasi eksperimen, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 2 Sendang Agung, teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling 

dimana kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 1 dengan pembelajaran 

BBL berbantu ice breaking games, kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen 2 dengan pembelajaran BBL, kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol dengan pembelajaran ceramah dan penugasan. Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan uji anova dua jalan. 

 Berdasarkan hasil uji, hipotesis pertama menunjukkan nilai 

               dengan               dan derajat signifikasi 

sebesar 0,05. Hal tersebut menunjukkan               sehingga 

   ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran BBL berbantu Ice Breaking 

Games terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Untuk hipotesis kedua menunjukkan nilai                dengan 

              dan derajat signifikasi sebesar 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan               sehingga    ditolak dan    

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Resiliensi 

Matematis terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Dan hipotesis ketiga menunjukkan nilai               dengan 

              dan derajat signifikasi sebesar 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan               sehingga    diterima dan    

ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dengan resiliensi matematis terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

 









 
 

vii 

MOTTO 

 

  انَِّ هَعَ الۡعُسۡرِ يسُۡرًا 

 “Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan." 

(Q.S Al-Insyirah 94:6) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 Dalam penelitian “Implementasi Model Pembelajaran BBL 

Berbantu Ice Breaking Games Terhadap Penalaran Matematis 

Ditinjau Dari Kemampuan Resiliensi Matematis Peserta Didik” 

peneliti memberi batasan batasan dari judul penelitian tersebut yaitu: 

 1. Model Pembelajaran BBL (Brain Based Learning)  

  Model pembelajaran Brain Based Learning menurut 

 Jansen merupakan model pembelajaran  yang secara alami 

 dirancang selaras dengan kemampuan otak untuk belajar. 

 Pembelajaran ini mempertimbangkan bagaimana otak belajar 

 dengan optimal.
1
 Tujuan Pembelajaran Brain Based Learning 

 adalah untuk membantu peserta didik menggunakan potensi 

 kognitif mereka secara penuh, termasuk otak kanan dan kiri 

 yang seimbang.
2 Model ini dapat membantu peserta didik 

 dalam mempelajari materi baru, memadukannya ke dalam 

 pengetahuan mereka yang sudah ada, dan meningkatkan  

 pemahaman mereka terhadap materi tersebut.
3  

  Jansen merumuskan langkah-langkah Brain Based 

 Learning yaitu Pra pemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, 

 elaborasi, inkubasi, memasukkan memori, verivikasi dan 

 pengecekan keyakinan, serta perayaan dan intigerasi 

 merupakan langkah-langkah dari model pembelajaran Brain 

                                                           
 1 Afib Rulyansah, Uswatun Hasana, and Ludfi Arya Wardana, Model 

Pembelajaran Brain Based Learning Bermuatan Multiple Intelligences (Banyuwangi: 

LPPM Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2017). 

 
2
 Izza Ratna Kumala, Woro Sumarni, and Sri Haryani, „Penerapan Model 

Pembelajaran Brain-Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 

Siswa‟, Chemistry in Education, 9.1 (2020), 38–44. 

 
3
 Ni Wayan Yuliana Anggraini, Ni Putu Ristiat, and Ni Luh Pande Latria 

Devi, „Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) Dan Model 

Pembelajaran Langsung Terhadap Pemahaman Konsep Siswa SMP‟, 3.April (2020), 

71–82. 



2 
 

   
 

 Based Learning. Menurut Sapa‟at, cara untuk memenuhi 

 persyaratan pembelajaran Brain Based Learning adalah 

 dengan menciptakan lingkungan belajar yang menantang 

 kemampuan berpikir kritis peserta didik, menyenangkan, aktif 

 dan bermakna salah satunya bereksperimen.
4
  

 2. Ice Breaking Games   

  Kata Ice Breaking adalah suatu istilah dari bahasa 

 inggris “Ice” dan “Breaking” yang artinya es dan pemecah. 

 Ini menyiratkan bahwa es beku harus dipecahkan agar 

 mencair. Penerapan Ice Breaking yang dilakukan oleh 

 pendidik dalam proses pembelajaran berfungsi untuk 

 membantu memecahkan kebekuan, menghilangkan rasa 

 tegang dan kaku dengan cara yang menarik setelah adanya 

 interaksi setelah antara satu sama lain. Selain itu, Ice Breaking 

 memungkinkan peserta didik untuk membangun kembali 

 kondisi yang baik seperti dorongan semangat belajar, 

 motivasi, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

 penalaran matematis.  

  Ice Breaking mengubah keadaan yang awalnya 

 kurang baik menjadi lebih baik. Seperti suatu keadaan kelas 

 yang menegangkan, membosankan menjenuhkan menjadi 

 lebih santai, gembira, bersemangat, serta menarik perhatian 

 sehingga dapat  memperhatikan  penjelasan dari pendidik. 

 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ice Breaking 

 sebagai sarana untuk mengubah keadaan yang kaku menjadi 

 nyaman, rileks, bersemangat. Seperti es  batu yang mencair. 

 Jenis Ice Breaking yang diterapkan adalah berupa games atau 

 permainan yang berkaitan dengan pelajaran matematika.
5
  

                                                           
 

4
 Mekarina, „Pengaruh Model Brain Based Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Koneksi Matematis Dan Pencapaian Self Concept Siswa‟, 3.9 (2021). 

 
5
 Aulia Prasiscka and Fredi Ganda Putra, „Pengaruh Model Pembelajaran 

ARIAS Berbantuan Ice Breaking Games Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik‟, Maju, 8.1 (2021), 325–35. 
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 3. Penalaran Matematis 

  Menurut Sandy, Inganah dan Jamil penalaran 

 matematis peserta didik digunakan pada proses  pemecahan 

 masalah yang terdiri dari keterampilan bernalar dan berpikir 

 untuk mencari penyelesaian dalam pemecahan masalah.
6
 

 Penalaran matematis merupakan suatu proses berpikir untuk 

 menarik sebuah kesimpulan atau penegasan yang dibentuk 

 berdasarkan kebenaran yang telah diyakinkan terlebih dahulu. 

 Penalaran matematis sangatlah penting untuk pembelajaran 

 matematika karena kemampuan akademik peserta didik dapat 

 tumbuh dan berkembang dengan baik.
7
 

  Kemampuan penalaran matematis ini membuat 

 seseorang memiliki pola pikir yang logis dalam menarik 

 sebuah kesimpulan baik bersifat umum maupun khusus dalam 

 proses pembelajaran.
8
 Hardjosatoto mengatakan bahwa 

 penalaran matematis adalah salah satu peristiwa dari proses 

 berpikir, batasan tentang berpikir, menghafal, 

 menghubungkan makna. Membayangkan, menciptakan 

 konsep ataupun menebak beberapa kemungkinan. Tujuannya 

 untuk mendapatkan dan membangun pengetahuan matematis. 

 Sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran 

 matematis yang baik dapat menyelesaikan permasalahan 

 sehari-hari.
9
 Penalaran matematis melibatkan keterampilan 

 bernalar dan berpikir dalam mencari solusi dari pemecahan 

                                                           
 

6
 Nurina Kurniasari Rahmawati, Rochmad, and Isnarto, „Penerapan Model 

Brain Based Learning Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari Komunikasi 

Matematika‟, 4 (2021), 386–92. 

 
7
 Veronika Oktaviana and Indrie Noor Aini, „Deskripsi Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Smp Kelas Viii‟, Jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif, 4.3 (2021), 587–600 <https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i3.587-600>. 

 
8
 M Gina Auliah Ramdan Ramdan and Lessa Roesdiana, „Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Pada Materi Teorema Phytagoras‟, 

Jurnal Educatio FKIP UNMA, 8.1 (2022), 386–95 

<https://doi.org/10.31949/educatio.v8i1.1996>. 

 9 Chelsi Ariati and Dadang J, „Kemampuan Penalaran Matematis‟, 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 1.2 (2022), 10–27. 
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 suatu masalah.
10

 Penalaran matematis cukup penting untuk 

 pelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan 

 para peserta didik.
11

 

  NCTM menjelaskan bahwa kemampuan penalaran 

 merupakan bagian dari 5 komponen  standar  proses 

 pembelajaran matematika selain keterampilan komunikasi, 

 representasi, koneksi, dan pemecahan masalah.
12

 Mik Salmina 

 menegaskan, kemampuan penalaran matematis merupakan 

 kemampuan yang menghubungkan permasalahan pada suatu 

 gagasan atau ide sehingga mampu menyelesaikan 

 permasalahan matematika.
13

  

 4. Kemampuan Resiliensi Matematis 

  Kemampuan Resiliensi Matematis merupakan suatu 

 kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi semua 

 kesulitan dan hambatan yang muncdul ketika pembelajaran 

 matematika berlangsung.
14

 Resiliensi matematis adalah sikap 

 positif untuk mengatasi rasa takut, cemas dalam menghadapi 

 kesulitan dalam belajar matematika seperti kerja keras dan 

 kemampuan berbahasa yang  baik, percaya diri, serta 

 ketekunan dalam menghadapi rintangan. Peserta didik yang 

 memiliki resiliensi matematis beranggapan bahwa 

 pembelajaran matematika bukanlah suatu hambatan, bahkan 

 ketika mengalami kesulitan mereka akan terus berusaha dan 

                                                           
 

10
 Rahmawati, Rochmad, and Isnarto  “Penerapan Model Brain Based 

Learning Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari Komunikasi Matematika” 

(2021), 1-7. 

 
11

 Oktaviana and Noor Aini, “Deskripsi Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa SMP Kelas VIII” (2021) 1-14.  

 
12

 Rhona Febriany Sary, Dadang Juandi, and Al Jupri, „Sintak Model 

Pembelajaran Discovery Learning‟, 11.2 (2022), 1028–38 

<https://bertema.com/sintaks-model-discovery-learning>. 

 
13

 Ramdan and Lessa Roesdiana “Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Teorema Phytagoras” (2022), 1-9. 

 
14

 Stefani Ayuning Iman and Dani Firmansyah, „Pengaruh Kemampuan 

Resiliensi Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika‟, 2019, 356–60. 
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 mempertahankan kepercayaan dirinya sampai berhasil.
15

 

 Kepercayaan diri merupakan unsur yang penting dalam 

 meraih kesuksesan dengan maksud sebagai keyakinan agar 

 mampu  bertindak optimis, objektif, bertanggung jawab, 

 rasional dan realistis untuk meningkatkan motivasi yang ada 

 dalam diri.
16

  

  Menurut Grotberg resiliensi matematis mengacu pada 

 kemampuan individu untuk menilai, menangani, dan 

 meningkatkan diri ataupun mengubah diri sendiri dari 

 kesulitan atau penderitaan, karena setiap orang itu pasti 

 menghadapi tantangan ataupun sebuah masalah.
17

 Johnston 

 Winder  dan Lee memberi ungkapan mengenai sikap tangguh 

 dalam situasi sulit dibawah tekanan dengan istilah resiliensi 

 matematis. Sumarno menyatakan bahwa resiliensi matematis 

 meliputi empat komponen, antara lain: a) Percaya bahwa 

 kemampuan otak seseorang dapat berkembang. b) Pemahama 

 personal terhadap nilai nilai matematika. c) Teknik bekerja 

 dalam matematika. d) Pengetahuan tentang, internet, ICT, 

 bantuan sebaya dan lainnya.
18

  

 

 

 

                                                           
 

15
 Kartika Sari Asih and others, „Resiliensi Matematis Pada Pembelajaran 

Discovery Learning Dalam Upaya Meningkatkan Komunikasi Matematika‟, 2 (2019), 

862–68. 

 
16

 Yulita Anggun Sari and others, „Penerapan Cooperative Learning Tipe 

Tapps Menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau 

Dari Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas Viii Smp‟, Journal of Mathematics 

Education and Science, 3.2 (2020), 61–67 <https://doi.org/10.32665/james.v3i2.140>. 

 
17

 Ade Evi Fatimah, Azrina Purba, and Yulia Anita Sireger, „Hubungan 

Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Mahasiswa Pada Mata Kuliah Matematika Dasar‟, 1.3 (2020), 151–57 

<https://doi.org/10.34007/jdm.v1i3.470>. 

 
18

 Citra Rahmawati and Luvy Sylviana Zhanty, „Analisis Kemamampuan 

Komunikasi Siswa Menengah Terhadap Resiliensi Matematis‟, X.X (2019), 147–54. 
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B. Latar Belakang Masalah 

 Penalaran matematis didefinisikan sebagai salah satu proses 

berpikir yang dilakukan dengan cara menarik suatu kesimpulan valid 

atau dapat dipertanggung jawabkan. Kemampuan penalaran matematis 

sangatlah penting yang perlu dimiliki peserta didik di dalam kelas, 

karena berpengaruh terhadap penguasaan konsep matematika.
19

 

Menurut Sumarmo “Penalaran matematis merupakan satu kemampuan 

yang perlu dimiliki oleh peserta didik. Pentingnya pemilikan 

kemampuan penalaran matematik pada peserta didik dasarnya sejalan 

dengan visi matematika khususnya untuk memenuhi kebutuhan masa 

datang”.
20

 Perlunya kemampuan penalaran matematis terbukti dalam 

penelitian pendidikan matematika, karena peserta didik sering kali 

mengalami hambatan, kesulitan, dan kecemasan saat belajar 

matematika yang mengakibatkan mereka tidak menyukai matematika. 

Dengan penalaran matematis, peserta didik dapat mengajukan dugaan 

kemudian menyusun bukti dan melakukan manipulasi terhadap 

permasalahan matematika serta menarik sebuah kesimpulan yang 

bersifat umum maupun khusus dalam proses pembelajaran.
21

  

 Mik Salmina menjelaskan, kemampuan penalaran matematis 

merupakan kemampuan menghubungkan permasalahan ke dalam 

suatu gagasan atau ide sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika. Matematika dan penalaran matematis adalah dua konsep 

yang saling berkaitan, seperti dalam menyelesaikan masalah 

matematis maka diperlukan sebuah penalaran sedangkan kemampuan 

penalaran dapat dibentuk melalui pembelajaran matematika. Metode 

atau strategi pengajaran yang melibatkan peserta didik dalam upaya 

                                                           
 19 Kartika Pratiwi, Saiful Bahri, and Dona Dinda Pratiwi, „Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Berdasarkan Gender Dengan Pendekatan STEM Pada 

Modul Matematika‟, JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika), 6.1 (2021), 

39–51 <https://doi.org/10.15642/jrpm.2021.6.1.39-51>. 

 
20

 Siti Siti Hajar, Sofyan Sofyan, and Rizki Amalia, „Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Ditinjau Dari 

Kecerdasan Emosional‟, Jurnal Ilmiah Matematika Realistik, 2.2 (2021), 32–36 

<https://doi.org/10.33365/ji-mr.v2i2.1413>. 

 
21

 Ramdan and Lessa Roesdiana „Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Teorema Phytagoras‟ (2022), 1-9. 
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mendorong pembelajaran aktif diperlukan dengan tujuan membantu 

peserta didik mengembangkan daya penalaran matematis mereka. 

Menurut pendapat Silberman bahwa pembelajaran tidak bisa ditelan 

secara utuh. Peserta didik harus mengingat apa yang telah dipelajari 

dan mencernanya dengan baik. Belajar sesungguhnya tidak dapat 

terjadi tanpa kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, berlatih, dan 

mempraktekan kepada orang lain.
22

  

 Ball, Lewis dan Thamel juga mengakui bahwa penalaran 

matematis itu penting yang menyatakan bahwa “mathematical 

reasoning is the foundation for the construction of mathematical 

knowledge”. Dengan maksud yaitu penalaran matematika adalah 

fondasi dalam menkonstruksi dan mendapatkan pengetahuan 

matematis.
23

 Adapun indikator kemampuan penalaran matematis 

menurut Sumarmo dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 

1) Menarik kesimpulan logis; 2) Memberi penjelasan dengan model, 

fakta, sifat-sifat, dan hubungan; 3) Memperkirakan jawaban dan 

proses penyelesaian; 4) Menganalisis situsi matematis dan 

menggunakan pola hubungan; 5) Menyusun dan mengkaji dugaan; 6) 

Merumuskan lawan mengikuti aturan inferensi, memeriksa vaiditas 

argumen; 7) Menyusun argumen yang kuat atau valid, dan; 8) 

Membuat bukti langsung, tidak langsung, dan menggunakan induksi 

matematika.
24  

 Akan tetapi, nilai matematika pada tahun 2019 ditempatkan 

72 dari 78 negara menurut hasil penelitian Program For International 

                                                           
 

22
 Mita. Konita, Mohammad. Asikin, and Tri Sri Noor. Asih, „Kemampuan 

Penalaran Matematis Dalam Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending (CORE)‟, PRISMA,Prosiding Seminar Nasional Matematika 2, 

2 (2019), 611–15. 

 
23

 Erni Yulia Lestari, Babang Robandi, and Andhin Dyas Fitriani, 

„Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Antara Model Brain Based 

Learning Dengan Model Ekspositori‟, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 4.2 

(2019), 255–63 <https://ejournal.upi.edu/index.php/jpgsd/article/view/20555>. 

 
24

 Indah Lestari, Irham Ramdani, and Mailizar Mailizar, „Kemampuan 

Komunikasi Matematika Melalui Model Pembelajaran Situation Based Learning‟, 

UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 8.3 (2020), 401–9 

<https://doi.org/10.30738/union.v8i3.8282>. 
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Student Assessment (PISA).  Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 

negara menurut Trendsin International Mathematics and Science 

Study (TIMSS). Dengan hasil tingkat kemahiran matematika 54% 

rendah, 15% sedang, dan 6% tinggi. Dari studi PISA dan TIMSS 

tersebut bahwa pendidikan matematika di Indonesia masih sangat 

rendah kualitasnya. Hal ini menunjukkan tujuan pembelajaran 

matematika belum tercapai. Rendahnya skor matematis Indonesia 

berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis. Dengan 

mempunyai kemampuan penalaran matematis yang baik peserta didik 

dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang membutuhkan 

kemampuan bernalar dengan mudah.
25

  

 Penelitian terkait dengan peningkatan penalaran matematis 

yang dilakukan peneliti sebelumnya menunjukkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik masih rendah, hal ini dikarenakan 

pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat dan kurang menarik.
26

 

Kemudian dalam proses belajar mengajar, pendidik menggunakan 

pembelajaran biasa dan terlalu mendominasi dalam pembelajaran di 

kelas.
27

 Kesulitan peserta didik pada penalaran matematis disebabkan 

juga karena soal latihan yang menekankan prosedural dan tidak 

memperhatikan kemampuan penalaran.
28

 Rendahnya proses menalar 

peserta didik terlihat ketika pendidik memberikan soal yang 

memerlukan proses bernalar, mereka hanya menggunakan rumus yang 

diketahui saat membaca soal sehingga kurangnya keterlibatan dalam 

memahami suatu konsep. Peserta didik cenderung tidak menggunakan 

                                                           
 25 Ariati and Dadang J, „Kemampuan Penalaran Matematis Systematic 

Literature Review‟, Angewandte Chemie International Edition, (2022), 1-15 . 

 
26

 Hedi Budiman and Mia Rosmiati, „Penerapan Teori Belajar Van Hiele 

Berbantuan Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa‟, Prisma, 9.1 (2020), 47 <https://doi.org/10.35194/jp.v9i1.845>. 

 
27

 Siti Nurjanah, Gida Kadarisma, and Wahyu Setiawan, „Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematik Dalam Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Pada Siswa Smp Kelas Viii Ditinjau Dari Perbedaan Gender‟, Journal On 

Education, 1.2 (2019), 372–81. 

 
28

 Lestari, Robandi, and Fitriani, “Perbedaan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Antara Model Brain Based Learning Dengan Model Ekspositori”, 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (2019), 1-9. 
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kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis.
29

  

 Kemampuan penalaran matematis yang masih rendah juga 

terjadi di SMP Negeri 2 Sendang Agung, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut yaitu 

Supranoto S.Pd pada tanggal 4 Maret 2022, didapatkan bahwa proses 

pembelajaran yang digunakan tenaga pendidik belum menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi. Pendidik cenderung 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat satu arah serta 

hanya mengandalkan kemampuan menerangkan kemudian mencatat 

materi di papan tulis. Pada saat pembelajaran berlangsung cukup 

sedikit peserta didik yang aktif bertanya dan dapat menjawab 

pertanyaan matematika dengan benar. Hal ini menjadikan peserta 

didik kesulitan memahami materi, peserta didik merasa bosan ketika 

pelajaran matematika di kelas, peserta didik selalu mengeluh, tidak 

percaya diri dan kemampuan penalaran matematis yang dimiliki 

peserta didik sangat rendah sehingga tujuan pembelajaran tidak 

tercapai. Kondisi tersebut dapat dilihat dari hasil pra penelitian tes 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang dilakukan pada 

kelas VIII A, VIII B, VIII C. Berikut adalah tabel hasil tes penalaran 

matematis. 

Tabel 1.1                                                                                                

Hasil Pra Penelitian Tes Penalaran Matematis Peserta Didik  

Kelas 

 

KKM Nilai Peserta 

Didik 

Jumlah Peserta 

Didik 

          

VIII A 70 4 26 30 

VIII B 70 5 27 32 

VIII C 70 2 27 29 

Jumlah 11 80 91 

 

                                                           
 

29
 Oktaviana and Noor Aini, “Deskripsi Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas VIII” (2021), 1-14.  
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 Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh bahwa kemampuan penalaran 

matematis peserta didik masih tergolong rendah, hal tersebut tampak 

dari cara peserta didik dalam menyelesaikan soal dimana peserta didik 

tidak menyajikan pernyataan matematika, kurang mampu mengajukan 

dugaan, kurang mampu melakukan manipulasi matematika, dan tidak 

memberikan kesimpulan dari pernyataan. Sehingga rendahnya 

kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh peserta didik 

salah satunya dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan. 

 Pemilihan metode, strategi dan model yang menarik akan 

berpengaruh terhadap peningkatan penalaran matematis peserta didik. 

Sesuai dengan firman Allah dalam surah Ar-ra‟d ayat 11. 

َ لََ يغَُيِّرُ هَا  ِ ۗانَِّ اّللّه
نْْۢ بيَْ نِ يدََيْهِ وَهِنْ خَلْفِهٖ يحَْفظَىُْنهَٗ هِنْ اهَْرِ اّللّه تٌ هِّ لهَٗ هُعَقِّبه

ءًا فلَََ هَرَدَّ لهَٗ وَۚهَا لهَنُْ  ُ بِقىَْمٍ سُىْْۤ
ى يغَُيِّرُوْا هَا بِانَْفسُِهِنْۗ وَاذَِآ ارََادَ اّللّه بِقىَْمٍ حَتّه

الٍ  نْ دُوْنِهٖ هِنْ وَّ  هِّ

Artinya :“Bagi manusia ada malaikat malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan 

tidak ada pelindung bagi nmereka selain Dia”. (QS. Ar-ra’d:11) 

 Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum melainkan kaum itu sendiri yang 

merubahnya, hal ini berhubungan dengan permasalahan diatas bahwa 

dengan merubah dan memilih model pembelajaran yang tepat, 

bervariasi, dan menarik akan membuat suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga kemampuan penalaran matematis meningkat 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Menerapkan 

model dan pendekatan pembelajaran yang tepat, menyenangkan, 

kreatif dan inovatif merupakan salah satu cara meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis. Salah satu upaya dari masalah 

tersebut yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran BBL 
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berbantu Ice Breaking Games. BBL sendiri merupakan model 

pembelajaran yang di selaraskan dengan cara kerja otak yang didesain 

secara ilmiah untuk belajar, tidak terfokus pada keterurutan, tetapi 

lebih mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan peserta didik 

akan belajar sehingga peserta didik dapat dengan mudah menyerap 

materi yang sedang di pelajari.
30

 

 Menurut Gulpinar, model pembelajaran BBL memilki ciri 

khas pembelajaran rileks, pembelajaran yang kontruktivistik, 

pembelajaran yang menekankan aspek kerjasama bagi peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap materi yang telah diterimanya. Hal 

inilah yang membedakan model BBL dengan model lainnya. Model 

pembelajaran BBL merupakan model pembelajaran yang secara alami 

dirancang selaras dengan kemampuan otak untuk belajar. 

Pembelajaran ini mempertimbangkan bagaimana otak belajar dengan 

optimal.
31 Tujuan Pembelajaran BBL adalah untuk membantu peserta 

didik menggunakan potensi kognitif mereka secara penuh, termasuk 

otak kanan dan kiri yang seimbang.
32 Model ini dapat membantu 

peserta didik dalam mempelajari materi baru, memadukannya ke 

dalam pengetahuan mereka yang sudah ada, dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi tersebut.
33 Beberapa tahapan 

model pembelajaran BBL yaitu tahap pra-pemaparan (memberi 

tinjauan pembelajaran baru), persiapan (menciptakan keingintahuan), 

inisiasi & akuisisi (penciptaan koneksi neuron otak), elaborasi 

(pengolahan informasi), inkubasi, verivikasi dan pengecekan kembali, 

terakhir yaitu tahap perayaan. Hal yang harus diperhatikan dalam 

                                                           
 

30
 Anastasia Veranti Whisky Cahyani, Rohana, and Ali Syahbana, 

„Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP Pada Penerapan Model 

Pembelajaran Brain Based Learning‟, 2.2 (2020), 117–25. 

 
31

 Rulyansah, Hasana, and Wardana, Model Pembelajaran Brain Based 

Learning bermuatan Multiple Intelligences (Banyuwangi: LPPM Institut Agama 

Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2017). 

 
32

 Kumala, Sumarni, and Haryani, “Penerapan Model Pembelajaran Brain-

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa”, ChemistryA 

in Education, (2020), 1-7. 

 
33

 Anggraini, Ristiat, and Devi, “Pengaruh Model Pembelajaran Brain 

Based Learning (BBL) dan Model Pembelajaran Langsung terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa SMP”, (2020), 1-12. 
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penerapan model pembelajaran BBL yaitu lingkungan musik, 

permainan (brain gym), peta pikir (mind map), kejutan (brain teasing) 

dan penampilan guru.
34

  

 Sedangkan M.Said mengungkapkan, yang dimaksud Ice 

Breaking adalah permainan atau aktivitas yang dirancang untuk 

mengubah suasana kebekuan dalam kelompok Ice breaking adalah 

cara yang bagus untuk menciptakan suasana yang kondusif. 

“Penyatuan” pola pikir dan pola tindak ke satu titik perhatian adalah 

yang bisa membuat suasana menjadi terkondisi untuk dinamis dan 

fokus. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, Ice Breaking dapat 

diartikan sebagai memecahkan bekunya kondisi fikiran atau fisik 

peserta didik. Ice breaking juga harus menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis, penuh semangat dan antusias. Hal ini Ice Breaking 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

serius namun santai.
35

 Ice Breaking Games adalah suatu permainan 

yang sederhana yang berfungsi untuk mengembalikan konsentrasi 

peserta didik, kemudian mampu mengubah rasa bosan, jenuh, dan 

mengantuk di kelas. Metode ice breaking membuat peserta didik 

mendapatkan kesempatan untuk membawa dirinya agar lebih rileks 

serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kegiatan ice 

breaking dapat dilakukan di sela-sela pembelajaran dengan harapan 

agar pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga materi yang 

disampaikan mudah diterima.
36

 Basyarudin berpendapat bahwa Ice 

Breaking Games bisa menggugah peserta didik secara emosional, dan 

dapat menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga 

pembelajaran menarik di kelas. Ice Breaking Games ini dapat 

dipadukan dengan materi, kondisi dan lingkungan belajar peserta 

                                                           
 

34
 AnggrainPi, Ristiat, and Devi, “Pengaruh Model Pembelajaran Brain 

Based Learning (BBL) Dan Model Pembelajaran Langsung Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa SMP.” 

 
35

 Allya Zulfa Septina, „Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Ice 

Breaking Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasa‟, 2022. 

 36 Dona Dinda Pratiwi and Ardina Sinta Deni, „Dampak Awareness 

Training Berbantu Ice Breaking Dan Gaya Kognitif Pada Kemampuan Pemecahan 

Masalah‟, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 6.1 (2022), 30 

<https://doi.org/10.33603/jnpm.v6i1.4955>. 
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didik. Menurut Sunarto, langkah-langkah dalam Ice Breaking Games 

yaitu 1) Peninjauan, mengingat dan meringkas materi yang sudah 

dipelajari, 2) Mengevaluasi diri, sikap dan keterampilan 3) Rancangan 

untuk menentukan kelanjutan belajar peserta didik setelah pelajaran 

selesai 4) Mengungkapkan perasaan, pikiran terakhir yang dialami 

peserta didik pada ujung pembelajaran.
37

 Pendidik dapat menerapkan 

Ice Breaking Games ini diawal maupun di sela sela pembelajaran agar 

hasil lebih optimal sehingga memudahkan peserta didik memahami 

materi di kelas.
38

 

 Penelitian sebelumnya mengenai model pembelajaran BBL 

oleh Nurina, Rochmad, dan Isnarto yang menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran BBL memberikan kemampuan penalaran matematis 

yang lebih baik daripada penerapan model pembelajaran Instruction 

(pembelajaran langsung).
39

 Penelitian tersebut telah membuktikan 

secara empiris bahwa pembelajaran BBL dapat meningkatkan 

penalaran matematis, akan tetapi perlu adanya tinjauan dari segi 

psikologis peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu aspek 

psikologis yang berpengaruh dalam pembelajaran adalah resiliensi 

matematis peserta didik. Menurut Grotberg, resiliensi matematis 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk menilai, menangani, dan 

meningkatkan diri ataupun mengubah diri sendiri dari kesulitan atau 

penderitaan, karena setiap orang itu pasti menghadapi tantangan 

ataupun sebuah masalah.
40

 Sumarno mengungkapkan resiliensi 

matematis merupakan sikap positif dari peserta didik dalam mengatasi 

rasa takut, tegang, cemas ketika menghadapi kesulitan dalam 

pembelajaran matematika seperti rasa percaya diri, tekun, dan 
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 Villa, Muncarno, and Yulina H, „Pengaruh Ice Breaker Jenis Games 
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Breaking Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar‟, Jurnal Basicedu, 

6.1 (2022), 1324–30 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2298>. 

 
39

 Rahmawati, Rochmad, and Isnarto, „Penerapan Model Brain Based 

Learning Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari Komunikasi Matematika‟ 

(2021), 1-7. 

 
40

 Fatimah, Purba, and Sireger „Hubungan Resiliensi Matematis Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Pada Mata Kuliah 

Matematika Dasar‟ (2020), 1-7. 
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memiliki kemampuan berbahasa yang baik. Peserta didik yang 

mempunyai kemampuan resiliensi matematis akan berpikir bahwa 

pembelajaran matematika bukanlah suatu hambatan.
41

 Sesuai dengan 

pendapat Uyun yaitu resiliensi matematis peserta didik sangatlah 

penting diterapkan sebagai suatu bagian utama pengembangan 

karakter di sekolah.
42

 

 Pembelajaran BBL ditinjau dari resiliensi matematis peserta 

didik merupakan gagasan baru dalam pembelajaran yang belum 

banyak diteliti. Peneliti juga mengombinasikan model pembelajaran 

BBL berbantu Ice Breaking Games yang diharapkan dapat 

memberikan keterbaruan proses belajar di kelas terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. 

 Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas maka 

penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi 

Model Pembelajaran BBL berbantu Ice Breaking Games terhadap 

penalaran matematis ditinjau dari kemampuan Resiliensi 

Matematis peserta didik”.  

C. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi 

masalah penelitian antara lain: 

1. Model pembelajaran yang digunakan masih berpusat satu arah 

dan belum bervariasi sehingga tujuan pembelajaran belum 

tercapai dengan baik 

2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah  

3. Peserta didik selalu mengeluh dan beranggapan bahwa 

pelajaran matematika sangat sulit 

                                                           
 

41
Asih, Kartika Sari, Isnarto, Sukestiyarno and Wardono, „Resiliensi 

Matematis pada Pembelajaran Discovery Learning dalam Upaya Meningkatkan 

Komunikasi Matematika‟ (2019), 1-7. 

 
42

 Hani Ismatillah Kurnia and others, „Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematik Siswa Smp Di Tinjau Dari Resiliensi Matematik‟, Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif, 1.5 (2018), 933–40 

<https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/jpmi/article/view/1597/288>. 
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4. Pendidik merasa kesulitan ketika memilih model 

pembelajaran sehingga materi tidak tersampaikan dengan baik 

5. Rendahnya rasa percaya diri dan semangat peserta didik 

terhadap pelajaran matematika 

D. Batasan Masalah  

 Peneliti memberikan batasan masalah penelitian yang 

dilakukan, yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah 

model pembelajaran BBL berbantu Ice Breaking Games 

2. Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan penalaran matematis peserta didik 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi bangun 

ruang sisi datar 

4. Penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Sendang Agung Lampung Tengah  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah penelitian 

yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh implementasi model pembelajaran 

BBL berbantu Ice Breaking Games, model pembelajaran 

BBL, serta pembelajaran ceramah, penugasan dan tanya jawab 

terhadap penalaran matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh Resiliensi Matematis terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan Resiliensi Matematis terhadap penalaran 

matematis peserta didik? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran BBL 

berbantu Ice Breaking Games, model pembelajaran BBL, 

serta pembelajaran ceramah, penugasan dan tanya jawab 

terhadap penalaran matematis peserta didik. 

2. Mengetahui pengaruh kemampuan Resiliensi Matematis 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan 

Resiliensi Matematis terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hal ini dimaksudkan agar hasil pada penelitian dapat 

 membantu dalam bidang pendidikan dan pembelajaran 

 matematika, khususnya untuk meningkatkan kemampuan 

 penalaran matematis peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa dan peneliti (calon guru)  

Melalui penelitian ini, diharapkan agar mahasiswa kelak 

jika sudah menjadi seorang pendidik dapat mengikuti 

penerapan model pembelajaran BBL berbantu Ice Breaking 

Games dalam pembelajaran di kelas. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan tentang model pembelajaran yang efektif 

untuk digunakan. 

 

b. Bagi Guru 

Dari penelitian implementasi BBL berbantu Ice Breaking 

Games diharapkan agar guru segera memodifikasi atau 
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bahkan meninggalkan model pembelajaran lama yang 

monoton dan sudah tidak efisien karena perkembangan 

zaman saat ini. Guru dapat menerapkan model 

pembelajaran BBL berbantu Ice Breaking Games untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis.  

 

c. Bagi peserta didik 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar peserta 

didik lebih semangat dalam belajar, lebih aktif di kelas dan 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran 

matematisnya. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan terkait yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Azizatul dan Ali Mahmudi, 

menunjukkan hasil bahwa pembelajaran matematika dengan model 

BBL berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik.
43

 

2. Penelitian oleh Patma, Nani, dan Hasan menyimpulkan bahwa 

besar pengaruh pendekatan BBL terhadap kemampuan penalaran 

matematis pada materi sistem persamaan linier tiga variabel peserta 

didik.
44

 

3. Penelitian oleh Fakhrana Dini Anzika yang menyatakan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara resiliensi matematis 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik.
45

 

                                                           
 

43
 Rizka Azizatul Latifah and Ali Mahmudi, „Pengaruh Pembelajaran 

Matematika Dengan Pendekatan Brain Based Learning Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa SMP Pada Materi Teorema Pythagoras‟, Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.2 (2018), 1–9. 

 
44

 Patma Sopamena, Nani Sukartini Sangkala, and Hasan Bashri Hadimu, 

“Pengaruh Pendekatan Brain Bassed Learning (BBL) Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Siswa 

Kelas X Ma Al-Fatah Ambon” (2018): 112–122. 

 
45

 Fakhrana Dini Anzika, „Analisis Pengaruh Resiliensi Matematis 

Terhadap Kemampuan Penalaran Analog Matematik Siswa‟ (UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2022). 
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4. Penelitian oleh Rahmawati, Rochmad, dan Isnarto menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran BBL memberikan kemampuan 

penalaran matematis yang lebih baik daripada penerapan model 

pembelajaran Instruction (pembelajaran langsung)
46

  

5. Penelitian oleh Dea, Gitta, dan Gilang menunjukkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta 

didik yang mendapatkan pembelajaran model BBL dibandingkan  

menggunakan pembelajaran konvensional.
47

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Afi‟idatul Amaliyah, menunjukkan 

hasil bahwa peserta didik yang memiliki resiliensi matematis tinggi 

dapat menyelesaikan tes penalaran logis matematis dengan baik 

dan memenuhi semua indikator dari penalaran logis.
48

 

I. Sistematika Penulisan  

 Berikut adalah sistematika yang menjadi struktur dan prinsip 

penyusunan skripsi ini: 

Tabel 1.2 

Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi Masalah 

D. Batasan Masalah 

E. Rumusan Masalah 

F. Tujuan Penelitian 

G. Manfaat Penelitian 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan 

                                                           
 

46
 Rahmawati, Rochmad, and Isnarto, „Penerapan Model Brain Based 

Learning Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari Komunikasi Matematika‟ 

(2021), 1-7. 

 
47

 Dea Siti Fikriyah, Gitta Maharani, and M.Gilang Agustian Nugraha, 

„Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Serta Menurunkan Kecemasan Matematis 

Melalui Strategi Brain Based Learning‟, 7.1 (2021), 64–78. 

 
48

 Afi‟idatul Amaliyah, „Profil Kemampuan Penalaran Logis Siswa Ditinjau 

Dari Resiliensi Matematis‟ (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
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I. Sistematika Penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

B. Kerangka Berfikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

C. Populasi dan Sampel 

D. Variabel Penelitian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Instrumen Penelitian 

G. Uji Instrumen 

H. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

B. Pembahasan  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

    DAFTAR PUSTAKA 

    LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Sumber: Buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir Sarjana Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

    1. Model Pembelajaran BBL 

 a. Pengertian Model Pembelajaran BBL 

  Model pembelajaran BBL menurut Jansen merupakan 

 model pembelajaran yang diselaraskan secara alami dengan 

 kemampuan otak untuk belajar.
49 Tujuan pembelajaran BBL 

 adalah  membantu memberdayakan potensi otak peserta didik 

 secara  penuh, termasuk otak kanan dan otak kiri yang 

 seimbang.
50

 Model BBL dapat membantu peserta didik untuk 

 memperoleh materi baru, lalu  mencampurkannya dengan 

 pengetahuan awal dan meningkatkan pemahaman mereka 

 tentang materi tersebut.
51

  

  Untuk mencapai pembelajaran yang maksimal, BBL 

 menggunakan aturan tentang bagaimana otak memproses dan 

 kemudian mengorganisir instruksi dengan mengingat aturan 

 pembelajaran.
52

 Lestari dan Yudhanegara menjelaskan bahwa 

 model ini tidak terfokus pada keterurutan tetapi  lebih 

 mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan peserta didik 

 akan belajar sehingga dapat dengan mudah menyerap materi 

                                                           
 49 Eric Jansen, Brain Based Learning (Celeban Timur: Pustaka Pelajar, 

2008). 

 
50

 Kumala, Sumarni, and Haryani, „Penerapan Model Pembelajaran Brain-

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa‟, ChemistryA 

in Education, (2020), 1-7. 

 
51

 Anggraini, Ristiat, and Devi, „Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL) dan Model Pembelajaran Langsung terhadap Pemahaman Konsep 

Siswa SMP‟ (2020), 1-7. 

 
52

 Rahmawati, Rochmad, and Isnarto „Penerapan Model Brain Based 

Learning Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari Komunikasi Matematika‟ 

(2021),1-7 . 
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 yang sedang dipelajari.
53 Model pembelajaran BBL membantu 

 peserta didik memahami sesuatu lebih baik dan dapat juga 

 mengoreksi pemahamannya. Model ini dapat membantu 

 peserta didik dalam mempelajari materi baru, 

 mengintegrasikannya dengan pengetahuan mereka yang ada 

 dan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang 

 informasi yang dipelajari. Model pembelajaran BBL 

 menghubungkan kemampuan otak secara penuh, dan 

 membangun pengetahuan secara penuh sehingga peserta didik 

 dapat memahami materi yang diajarkan. Pembelajaran yang 

 dilakukan menjadi lebih bermakna.
54  

  Pendidik berperan sebagai fasilitator dalam 

 pembelajaran BBL, dimana tujuannya adalah untuk 

 mendukung perkembangan kognitif peserta didik. Kelas yang 

 santai, pembelajaran yang konstruktif, menekankan aspek 

 kerjasama antar peserta didik, memberikan waktu yang cukup 

 untuk merefleksikan materi yang telah dipelajarinya, dan 

 pembelajaran yang kontekstual merupakan ciri-ciri dari 

 pembelajaran BBL.
55

 Menurut Given, tujuan dari model 

 pembelajaran BBL adalah untuk menciptakan lima sistem 

 pembelajaran otak alami yang dapat memaksimalkan potensi 

 otak. Sistem pembelajaran tersebut yaitu pembelajaran 

 emosional, sosial, kognitif, fisik dan reflektif. Kelima sistem 

 tersebut saling mempengaruhi dan saling bergantung.
56

 

 Implementasi BBL menurut Sapa‟at memiliki tiga strategi 

                                                           
 

53
 Cahyani, Rohana, and Syahbana, „Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa SMP Pada Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning‟, 

Jurnal Inovasi Matematika, (2020), 1-9. 

 
54

 Anggraini, Ristiat, and Devi, „Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL) dan Model Pembelajaran Langsung terhadap Pemahaman Konsep 

Siswa SMP‟ (2020), 1-7. 

 
55

 Via Yustitia and Triman Juniarso, „Keefektifan Model Pembelajaran 

Brain Based Learning Terhadap High Order Thinking Skills (HOTS) Mahasiswa 

PGSD UNIPA Surabaya‟, 3.2 (2018). 

 
56

 Henda Diani, Irwandani, and Dwi Fujiani, „Pembelajaran Fisika Dengan 

Model Brain Based Learning (BBL) Dampak Pada Keterampilan Berpikir Kritis‟, 

02.3 (2019), 344–52. 
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 yaitu: menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 

 suasana belajar yang menarik bagi peserta didik, dan 

 lingkungan belajar yang menantang keterampilan kognitif 

 peserta didik. 

  Berdasarkan cara tersebut, pembelajaran matematika 

 dengan model BBL memberikan kesempatan kepada peserta 

 didik untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya 

 khususnya kemampuan berpikir matematis, termasuk 

 kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi.  

 b. Langkah-langkah model pembelajaran BBL 

 Langkah-langkah model pembelajaran BBL menurut Jansen 

 yaitu sebagai berikut
57

: 

1) Tahap Pra-pemaparan 

 Tahap ini memberikan sebuah gambaran kepada otak 

mengenai pembelajaran baru sebelum benar-benar 

menggali lebih jauh yang akan disampaikan oleh pendidik.  

2) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan membangkitkan minat peserta didik, 

menciptakan keingintahuan dan membangun kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan untuk menekankan 

keterlibatan peserta didik dalam mengeksplorasi 

pengetahuan yang dimilikinya. Pada tahap ini pendidik 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan sedikit 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

3) Tahap Inisiasi dan Akuisisi 

 Tahap penciptaan koneksi otak yang membantu peserta 

didik untuk membangun pengetahuannya dan pemahaman 

                                                           
 57 Eric Jansen, Brain Based Learning (Celeban Timur: Pustaka Pelajar, 

2008). 
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dasar peserta didik melalui diskusi kelompok. Pada tahap 

inisiasi, pendidik menyampaikan materi pembelajaran. 

Sedangkan pada tahap akuisisi, peserta didik saling 

berdiskusi tentang materi dengan kelompoknya masing-

masing. 

4) Tahap Elaborasi 

 Tahap investigasi menganalisa informasi dan 

memperdalam topik yang sedang diteliti. Pada tahap ini 

memastikan bahwa peserta didik tidak melupakan 

pengetahuan yang telah mereka pelajari, melainkan 

menciptakan koneksi otak antar konsep dengan cara yang 

bermakna. Pendidik berperan sebagai fasilisator membantu 

peserta didik mengeksplorasi kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan.  

5) Tahap Inkubasi dan formasi memori (memasukkan 

memori) 

Tahap ini menekankan pentingnya waktu refleksi 

(istirahat) dan waktu untuk mengulang kembali 

pembelajaran. Peserta didik melakukan refleksi dengan 

cara brain gym (senam otak). 

6) Tahap Verifikasi dan pengecekan keyakinan 

 Pada tahap ini pendidik melakukan evaluasi untuk menilai 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

telah dipelajari. Selain itu, peserta didik juga 

mengkonfirmasi pembelajaran untuk individu . 

7) Tahap Perayaan dan integrasi fungsional 

 

Tahap ini menanamkan semua arti penting rasa cinta dari 

belajar. Pada tahap ini peserta didik  merasakan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan menyenangkan dan 

diberikannya reward terhadap peserta didik yang aktif 
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dengan baik dalam proses pembelajaran berlangsung di 

kelas.
58

 

 c.  Kelebihan model pembelajaran BBL 

 Kelebihan model pembelajaran BBL yaitu: 

1) Menciptakan lingkungan belajar menantang 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

3) Membangun situasi dimana peserta didik memiliki 

peranan aktif dalam mengikuti pembelajaran
59

 

4) Membangun kondisi pembelajaran yang bermakna bagi 

peserta didik.
60

 

5) Memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana 

cara otak bekerja. 

6) Memerhatikan fungsi alamiah otak peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

7) Menciptakan pembelajaran dimana pembelajar 

dihormati dan didukung. 

8) Menghindari pemforsiran terhadap kerja otak. 

 d. Kekurangan model pembelajaran BBL  

Kekurangan dari model pembelajaran BBL yaitu: 

1) Membutuhkan waktu lama untuk mempelajari dan 

memahami suatu problem.  

2) Fasilitas-fasilitas harus memadai 

                                                           
 58 Rulyansah, Hasana, and Wardana, Model Pembelajaran Brain Based 

Learning Bermuatan Multiple Intelligences (Banyuwangi: LPPM Institut Agama 

Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2017), hlm.5. 

 
59

 Faninda Novika Pertiwi and Nayli Rosyidah, „Hubungan Karakter 

Respect Dengan Keterampilan Inferensi Melalui Model Brain Based Learning Siswa‟, 

1.1 (2021), 49–54. 

 
60

 Nurul Trijastuti, „Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Melalui Model Brain-Based Learning‟, 2.3 (2021), 53–60. 



26 
 

   
 

3) Membutuhkan biaya dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang sesuai sangat banyak. 

 e. Prinsip model pembelajaran BBL 

  Menurut Ibrahim, kemampuan otak setiap individu 

 peserta didik akan terus berkembang seiring berjalannya 

 waktu. Beberapa prinsip dari model pembelajaran BBL yaitu 

 sebagai  berikut: 

1) Otak berfungsi seperti komputer paralel.  

2) Pembelajaran melibatkan seluruuh tubuh.  

3) Pencarian makna adalah bawaan.  

4) Pencarian makna sendiri terjadi akibat pembuatan pola.  

5) Emosi sangat penting dalam pembuatan suatu pola.  

6) Setiap otak memproses keseluruhan dan bagian secara 

bersamaan.  

7) Belajar menggunakan konsentrasi dan kesadaran yang 

tinggi terhadap lingkungan. 

8) Selama belajar selalu melibatkan proses sadar ataupun 

tidak sadar. 

9) Sistem hafalan dan memori spesial adalah dua jenis 

utama sistem memori pada manusia.  

10) Fakta dan keterampilan yang tertanam dalam ingatan 

khusus adalah yang paling dipahami dan diingat oleh 

otak.  

11) Suatu pembelajaran ditingkatkan dari tantangan, 

hambatan, atau ancaman. 

12) Setiap masing-masing otak berbeda dan memiliki 

keunikan.
61

  

 

 

                                                           
 

61
 Pertiwi and Rosyidah, „Hubungan Karakter Respect dengan Keterampilan 
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    2. Ice Breaking Games 

 a. Pengertian Ice Breaking Games 

  Istilah Ice Breaking berasal dari dua kata yaitu “ice” 

 artinya es yang mempunyai sifat dingin,  keras dan kaku. 

 Sedangkan “breaking” artinya memecahkan. Secara harfiah 

 ice breaking  merupakan “pemecah es”. Jadi, ice breaking 

 adalah usaha untuk mencairkan suasana  yang kaku agar 

 menjadi lebih nyaman dan santai. Peserta didik nantinya akan 

 lebih cenderung menerima materi apabila suasana tidak 

 tegang, nyaman, santai, dan lebih bersahabat.
62

 Ice Breaking 

 Games merupakan suatu permainanyang sederhana, ringkas 

 yang berfungsi untuk mengubah rasa bosan, mengantuk, dan 

 memecahkan suasana belajar yang pasif menjadi aktif. 

 Basyarudin berpendapat bahwa Ice Breaking Games bisa 

 menggugah peserta didik secara emosional, dan dapat 

 menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga 

 pembelajaran menarik di kelas. Ice Breaking Games ini dapat 

 dipadukan dengan materi, kondisi dan lingkungan belajar 

 peserta didik. Menurut Sunarto,  langkah-langkah dalam Ice 

 Breaking Games yaitu 1) Peninjauan, mengingat dan 

 meringkas materi yang sudah dipelajari, 2) Mengevaluasi diri, 

 sikap dan keterampilan 3) Rancangan untuk menentukan 

 kelanjutan belajar peserta didik setelah pelajaran selesai 4) 

 Mengungkapkan perasaan, pikiran terakhir yang dialami oleh 

 peserta didik pada ujung pembelajaran.
63

  

 

 

 

                                                           
 62 Septina, „Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Ice Breaking 

Terhadap Motivasi Belajar siswa di Sekolah Dasa‟ (2022), 2-13. 
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 Villa, Muncarno, and H, „Pengaruh Ice Breaker Jenis Games terhadap 

Hasil Belajar Tematik‟, Universitas Lampung, (2019), 2-13. 
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 b. Manfaat Ice Breaking Games   

 Kegiatan Ice Breaking Games memiliki beberapa manfaat, 

 antara lain: 

a) Menghilangkan kejenuhan, kebosanan, dan 

kecemasan.  

b) Mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan 

komprehensif.  

c) Mengembangkan serta mengoptimalkan otak dan 

kreativitas siswa.  

d) Berinteraksi dalam kelompok dan melatih siswa untuk 

bekerja sama dalam tim.  

e) Melatih berpikir sistematis dan kreatif untuk 

memecahkan masalah.  

f) Meningkatkan rasa percaya diri.  

g) Latihan untuk hati-hati dalam menentukan strategi.  

h) Melatih kreativitas dengan bahan terbatas.  

i) Melatih konsentrasi, berani bertindak dan tidak takut 

melakukan kesalahan.  

j) Mempererat hubungan yang renggang.  

k) Melatih untuk menghargai orang lain.  

l) Membangun konsep diri.  

m) Melatih jiwa kepemimpinan.  

n) Melatih untuk bersikap menjadi ilmiah.  

o) Melatih dalam mengambil keputusan dan tindakan.
64

 

  Ice breaking sendiri bertujuan agar peserta didik tidak 

 hanya terpaku pada pelajaran di kelas. Sesuai dengan 

 pernyataan Sunarto, bahwa ice breaking berfungsi agar materi 

 yang disampaikan oleh pendidik mudah diterima dengan baik. 

 Dengan diterapkannya ice breaking games diharapkan dapat

 meningkatkan  beberapa aspek, yaitu aspek afektif (peserta 

 didik akan menjadi senang dan merasa dekat dengan pendidik 
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 sehingga kepercayaan diri dalam belajar pun akan meningkat), 

 aspek kognitif (peserta didik akan cenderung lebih berani 

 bertanya dan aktif di kelas sehingga kemampuan pemahaman 

 dan berpikir kritis menjadi terasah), aspek psikomotor (secara 

 otomatis peserta didik akan lebih aktif dalam kegiatan 

 pembelajaran).
65

 Penerapan ice breaking di awal ataupun di 

 pertengahan pembelajaran berfungsi untuk mencairkan 

 suasana kelas sehingga lebih kondusif dan menambah minat 

 belajar peserta didik yang mengakibatkan peserta didik dapat 

 berkonsentrasi dalam belajar.
66

 

 c. Jenis-jenis Ice Breaking Games 

 Beberapa jenis dari Ice Breaking sebagai berikut: 

a) Berbagai yel-yel  

Yell adalah semacam pemecah kebekuan yang dapat 

digunakan peserta didik untuk mencairkan suasana 

dan bersiap-siap untuk berpartisipasi di kelas sambil 

juga memupuk kohesi dan kerja sama kelompok yang 

baik.  

b) Gaya Tepuk Tangan  

Guru paling sering menggunakan tepuk tangan saat 

mengajar karena ini paling sederhana dan 

membutuhkan waktu paling sedikit untuk 

mempersiapkannya.  

c) Genre lagu  

Tujuan dari lagu yang merupakan salah satu jenis 

pemecah kebekuan yang melibatkan nyanyian dari 
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peserta didik, adalah untuk mengangkat dan 

merangsang mereka.  

d) Bentuk-bentuk Latihan  

Setelah terdiam beberapa saat, berolahraga adalah 

semacam pemecah kebekuan yang melibatkan 

menggerakkan tubuh sambil terlibat dalam pengejaran 

intelektual. Jenis ini berguna untuk menghidupkan 

kembali aliran darah dan meningkatkan kreativitas 

dalam proses mental.  

e) Subgenre Humoris  

Salah satu cara terbaik untuk merevitalisasi 

lingkungan dan menyiapkan pikiran peserta didik 

untuk proses pembelajaran selanjutnya adalah melalui 

komedi.  

f) Permainan  

Jenis kegiatan pemecah kebekuan yang membuat 

anak-anak antusias dan menginspirasi tingkat 

kegembiraan baru di dalamnya adalah permainan. 

Selain itu, permainan akan membuat kantuk hilang 

dan sikap apatis yang tidak disengaja menjadi terlibat. 

g) Genre cerita/dongeng  

Cerita dan segala jenis dongeng sangat baik untuk 

membuat siswa berkonsentrasi. Baik di awal kelas 

maupun di akhir pembelajaran, jenis ini selalu 

menarik minat peserta didik.  

h) Subtipe magis  

Salah satu pemecah es yang sangat menarik minat 

peserta didik adalah sihir. Namun, guru di sekolah 

hampir tidak pernah menggunakan tipe ini. 

i) Media audio visual  

Materi audio visual yang dapat dimanfaatkan sebagai 

ice breaker; biasanya, ini mengambil bentuk film 

pendek yang lucu, inspiratif, atau menginspirasi studi.  

 

Berdasarkan berbagai ice breaking yang disebutkan di 

atas, peneliti tertarik untuk menggunakan game 
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karena menyenangkan bagi peserta didik untuk 

berpartisipasi dan mereka menumbuhkan rasa 

semangat baru di dalamnya. Selain itu, permainan 

dapat membantu peserta didik fokus dan 

menginspirasi perilaku yang lebih baik dan lebih 

produktif di dalamnya. 

 d. Kelebihan dan Kekurangan Ice Breaking Games. 

Kelebihan Ice Breaking Games yaitu: 

a) Menjadikan waktu terasa begitu cepat berlalu  

b) Membawa efek menyenangkan dan tidak bosan dalam 

pembelajaran  

c) Dapat diterapkan secara langsung dan spontan  

d) Menjadika suasana lebih kompak dan menyatu
67

 

 Sedangkan kekurangan dari ice breaking games yaitu 

 penerapannya harus disesuikan dengan kondisi  ditempat 

 masing-masing. 

    3. Model pembelajaran BBL berbantu Ice Breaking Games 

  Model pembelajaran BBL berbantu Ice Breaking 

 Games adalah campuran antara model dan metode 

 pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik lebih aktif, 

 antusias, sehingga meningkatkan kemampuan penalaran 

 matematis. Karena model BBL yang dapat membuat peserta 

 didik tidak merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti 

 pembelajaran dengan memanfaatkan metode Ice Breaking. 

 Salah satu jenis ice breaking yang dapat diterapkan agar 

 proses pembelajaran lebih menyenangkan yaitu ice breaking 

 jenis games dalam kelompok.  
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 Berikut ini adalah langkah-langkah model pembelajaran BBL 

 berbantu Ice Breaking Games: 

1) Tahap Pra-pemaparan 

 Tahap ini memberikan sebuah gambaran kepada otak 

mengenai pembelajaran baru sebelum benar-benar 

menggali lebih jauh yang akan disampaikan oleh pendidik.  

2) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan membangkitkan minat peserta didik, 

menciptakan keingintahuan dan membangun kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan untuk menekankan 

keterlibatan peserta didik dalam mengeksplorasi 

pengetahuan yang dimilikinya. Pada tahap ini pendidik 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan sedikit 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

3) Tahap Inisiasi dan Akuisisi 

 Tahap penciptaan koneksi otak yang membantu peserta 

didik untuk membangun pengetahuannya dan pemahaman 

dasar peserta didik melalui diskusi kelompok. Pada tahap 

inisiasi, pendidik menyampaikan materi pembelajaran. 

Sedangkan pada tahap akuisisi, peserta didik saling 

berdiskusi tentang materi dengan kelompoknya masing-

masing. 

4) Tahap Ice Breaking Games 

Pada tahap ini pendidik melakukan Ice Breaking berupa 

games. 

 

5) Tahap Elaborasi 

 Tahap investigasi menganalisa informasi dan 

memperdalam topik yang sedang diteliti. Pada tahap ini 

memastikan bahwa peserta didik tidak melupakan 
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pengetahuan yang telah mereka pelajari, melainkan 

menciptakan koneksi otak antar konsep dengan cara yang 

bermakna. Pendidik berperan sebagai fasilisator membantu 

peserta didik mengeksplorasi kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan.  

6) Tahap Inkubasi dan formasi memori (memasukkan 

memori) 

Tahap ini menekankan pentingnya waktu refleksi 

(istirahat) dan waktu untuk mengulang kembali 

pembelajaran. Peserta didik melakukan refleksi dengan 

cara brain gym (senam otak). 

7) Tahap Verifikasi dan pengecekan keyakinan 

 Pada tahap ini pendidik melakukan evaluasi untuk menilai 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

telah dipelajari. Selain itu, peserta didik juga 

mengkonfirmasi pembelajaran untuk individu . 

8) Tahap Perayaan dan integrasi fungsional 

 

Tahap ini menanamkan semua arti penting rasa cinta dari 

belajar. Pada tahap ini peserta didik  merasakan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan menyenangkan dan 

diberikannya reward terhadap peserta didik yang aktif 

dengan baik dalam proses pembelajaran berlangsung di 

kelas. 

    4. Penalaran Matematis 

a. Pengertian kemampuan penalaran matematis 

 

 Mik Salmina mendefinisikan penalaran matematis 

sebagai kemampuan untuk menghubungkan masalah dengan 

konsep atau ide dalam memecahkan masalah matematika. 

Menurut Wahyudin, salah satu alasan mengapa peserta didik 
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kesulitan untuk memahami dan menerapkan penalaran yang 

baik ketika menyelesaikan soal adalah karena kurangnya 

keterampilan ini. Kemampuan penalaran matematis 

membekali seseorang dengan pola pikir yang logis dalam 

penarikan kesimpulan baik yang bersifat umum maupun 

khusus selama proses pembelajaran.
68

 Penalaran matematis 

sebagai salah satu keterampilan yang memiliki kontribusi 

signifikan terhadap pemikiran kritis peserta didik dan 

memungkinkan peserta didik bernalar secara logis ketika 

dihadapkan dengan tugas yang menantang di dalam kelas.
69

 

 Hardjosatoto mengatakan bahwa penalaran matematis 

adalah salah satu peristiwa dari proses berpikir, batasan 

tentang berpikir, menghafal, menghubungkan makna. 

Membayangkan, menciptakan konsep ataupun menebak 

beberapa kemungkinan. Tujuannya untuk mendapatkan dan 

membangun pengetahuan matematis. Sehingga peserta didik 

yang memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik 

dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari.
70

 Penalaran 

matematis adalah bagian dari proses penyelesaian masalah 

yang menggunakan keterampilan bernalar dan berpikir peserta 

didik dalam mencari solusi pemecahan masalah.
71

 Karena 

penalaran matematis dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik, maka penalaran 

sangatlah penting dalam pelajaran matematika.
72

 

 

b. Indikator kemampuan penalaran matematis 
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 Sumarno mengemukakan beberapa indikator ketika 

menilai kemampuan peserta didik dalam bernalar yaitu antara 

lain:  

1) Membuat kesimpulan. 

2) Menjelaskan dengan menggunakan fakta, hubungan, 

model dan sifat. 

3) Memperkirakan langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencapai solusi. 

4) Menggunakan pola dan hubungan dalam membuat 

analogi, menganalisis situasi dan melakukan 

generalisasi. 

5) Menyusun hipotesis dan mengujinya. 

6) Menmbuat suatu contoh kontradiktif. 

7) Menyusun kesimpulan sesuai dengan aturan prinsip 

penarikan kesimpulan. 

8) Membuat alasan atau argumen yang kuat dan valid. 

9) Menyusun pembuktian dengan menggunakan induksi 

matematika, pembuktian langsung, atau pembuktian 

tidak langsung.
73

  

 

 Menurut Peraturan Dirjen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Dediknas Nomor 506/Kep/PP/2004 tentang 

indikator kemampuan penalaran matematis yaitu sebagai 

berikut:  

1) Kemampuan dalam menyajikan pernyataan matematis 

secara verbal, tertulis, visual, dan diagramatis  

2) Mengajukan suatu dugaan atau hipotesis  

3) Menerapkan operasi matematika  

4) Membuat kesimpulan dari pernyataan   

5) Menarik kesimpulan, mengumpulkan bukti, dan 

memberikan alasan atau bukti bahwa pernyataan itu 

akurat  

6) Verivikasi kebenaran suatu pendapat  
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7) Menganalisis fenomena matematis untuk 

mengidentifikasi pola atau sifatnya dan menarik 

kesimpulan.
74

 

    5. Kemampuan Resiliensi Matematis 

 a. Pengertian kemampuan resiliensi matematis 

  Kemampuan resiliensi matematis memungkinkan 

 peserta didik untuk memecahkan suatu masalah yang 

 dihadapinya. Resiliensi adalah kemampuan untuk menangani 

 dan beradaptasi terhadap situasi atau masalah berat yang 

 terjadi dalam kehidupan. Sedangkan resiliensi matematis 

 terdiri dari sikap tangguh atau tekun saat menghadapi 

 kesulitan dalam belajar kolaboratif dengan teman sebaya, 

 menguasai teori belajar matematika serta mempunyai 

 keterampilan berbahasa untuk menyatakan pemahaman 

 matematis.
75

 Resiliensi matematis merupakan sikap positif 

 untuk mengatasi rasa cemas, takut dalam menghadapi 

 tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran matematika 

 diantaranya kerja keras dan kemampuan berbahasa yang baik, 

 percaya diri, serta tekun dalam menghadapi kesulitan. Peserta 

 didik yang memiliki resiliensi matematis yang baik 

 menganggap pembelajaran matematika bukanlah hambatan, 

 bahkan ketika peserta didik mengalami kesulitan, mereka 

 akan mempertahankan kepercayaan dirinya sampai berhasil.
76 

  Menurut Grotberg, resiliensi merupakan kemampuan 

 individu untuk menilai, mengatasi, dan  meningkatkan diri 

 ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau 

 kesengsaraan dalam hidup, karena setiap orang itu pasti 
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 menghadapi kesulitan ataupun masalah dan tidak ada 

 seseorang yang  hidup di dunia tanpa suatu masalah ataupun 

 kesulitan. Kemudian peserta didik yang memiliki kemampuan 

 resiliensi matematis yakin bahwa kemampuan aritmatikanya 

 akan meningkat. Mereka tidak melihat matematika sebagai 

 suatu yang eksklusif, istimewa atau sebagai sesuatu yang 

 dipahami orang lain, bahkan ketika peserta didik itu sendiri 

 mengalami kesulitan dia akan tetap percaya diri dan sadar 

 akan keberadaan dan kegunaan matematika sampai akhirnya 

 sukses.
77

 

    b. Indikator Kemampuan Resiliensi Matematis 

 Menurut Sumarno, indikator dalam kemampuan resiliensi 

matematis adalah sebagai berikut: 

1) Sikap tekun, kerja keras, mempunyai keyakinan dan 

percaya diri, pantang menyerah ketika menghadapi 

masalah, ketidakpastian serta kegagalan 

2) Keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain, mudah 

membantu teman sebaya, dan memiliki kemampuan 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitarnya 

3) Memunculkan cara ataupun ide dalam mencari 

penyelesaian kreatif untuk mengatasi masalah 

4) Menjadikan kegagalan sebagai motivasi sebagai motivasi 

pembelajaran 

5) Menampilkan rasa ingin tau, meneliti, merefleksi, dan 

memanfaatkan berbagai sumber 

6) Mempunyai kecerdasan emosional, kemampuan 

komunikasi, dan pengendalian diri yang baik 

 Kemampuan resiliensi matematis yang kuat akan 

 memungkinkan peserta didik untuk berhasil belajar 

 matematika di sekolah, bahkan dalam situasi kurang 
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 disenangi. Mereka akan berusaha semaksimal mungkin 

 untuk menyelesaikan pembelajaran matematika.
78

  

 c. Karakteristik Resiliensi Matematis 

 Wolins, mencantumkan tujuh karakteristik internal 

sebagai tipe orang yang resilien secara berturut-turut yaitu: 

1) Initiative (inisiatif)  

Inisiatif dilihat dari cara mereka untuk memahami 

lingkungan mereka dan kemampuan individu dalam 

mengambil peran atau bertindak 

2) Independence (independen) 

Ditunjukkan dari kemampuan seseorang untuk 

menghindari atau menjauhi situasi yang tidak 

menyenangkan dan otonomi dalam bertindak 

3) Insight (berwawasan) 

Terlihat dari kesadaran kritis seseorang terhadap 

masalah serta penyimpangan persepsi tentang apa yang 

salah dan menganalisis mengapa dia salah 

4) Relationship (hubungan) 

Ditunjukkan dari cara seseorang untuk membangun 

ikatan atau hubungan dengan orang lain  

5) Humor 

Kemampuan seseorang untuk mencairkan suasana 

ditengah situasi yang menegangkan   

6) Creativity (kreativitas) 

Kreativitas yang terlihat melalui permainan-permainan 

kreatif  

7) Morality (moralitas) 

Moralitas terlihat dari pertimbangan seseorang tentang 

baik buruk, bertindak dengan integritas dan lebih 

mengutamakan kepentingan orang lain.
79
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  Peserta didik dituntut untuk memiliki daya 

juang yang baik dalam menyelesaikan masalah saat 

belajar matematika. Selain itu, peserta didik harus 

memiliki sikap rasa ingin tahu, perhatian, sikap ulet dan 

percaya diri, serta minat terhadap matematika. Sikap 

yang menjadi faktor internal dalam keberhasilan peserta 

didik belajar matematika tersebut dinamakan resiliensi 

matematis. Resiliensi matematis adalah kemampuan diri 

yang penting agar dimiliki oleh peserta didik, meliputi 

rasa percaya diri untuk berhasil melalui kerja kerasnya, 

menunjukkan sikap tekun dalam menghadapi masalah 

dan bersedia berdiskusi, merefleksi, dan meneliti. 

Dengan resiliensi matematis tersebut, menjadikan 

peserta didik mengatasi kesulitan dalam belajar 

matematika yang muncul dari akibat kurangnya rasa 

percaya diri dan rasa takut dalam mempelajari mata 

pelajaran tersebut.
80

  

  Selain faktor resiliensi matematis yang 

dikemukakan oleh Cahyani dan Fitrianna yang 

menyatakan bahwa kegagalan seorang pendidik dalam 

menyampaikan materi disebabkan oleh kurangnya 

perhatian dan aktivitas selama proses belajar mengajar. 

Akibatnya peserta didik takut, malas atau tidak tertarik 

pada matematika yang dapat menyebabkan indikator 

tidak terpenuhi karena tingkat pemahaman dan 

antusiasme dalam belajar yang rendah. Sementara 

kemampuan resiliensi matematis merupakan sikap yang 

berkualitas dalam pembelajaran matematika, seperti 

keyakinan diri melalui perjuangan untuk berhasil, 
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ketekunan saat menghadapi kesulitan dan keinginan 

berdiskusi.
81

 

B. Kerangka Berpikir 

 Pentingnya kerangka berpikir dalam sebuah penelitian karena 

memuat uraian logis dan objektif dari peneliti terhadap objek yang 

diteliti. Dibawah ini merupakan penjelasan kerangka dengan 

menggambarkan keterkaitan antar variabel yang digunakan pada 

penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

   Gambar 1.1 

     Bagan Kerangka Berpikir 
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Berdasarkan bagan kerangka berpikir diatas, peneliti akan meneliti 

implementasi BBL berbantu Ice Breaking Games terhadap penalaran 

matematis ditinjau dari kemampuan resiliensi peserta didik. Untuk 

mengukur kemampuan penalaran matematis peserta didik tersebut, 

penelitian ini menggunakan tiga kelas yaitu dua kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 1 menggunakan model 

pembelajaran BBL berbantu ice breaking games, kelas eksperimen 2 

menggunakan model pembelajaran BBL, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran ceramah, tanya jawab dan penugasan.   

C. Hipotesis 

 Hipotesis adalah dugaan atau penjelasan sementara peneliti 

terhadap hubungan antar dua variabel atau lebih.
82

Adapun hipotesis 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis Teoritis 

a) Terdapat pengaruh implementasi model pembelajaran 

terhadap penalaran matematis peserta didik. 

b) Terdapat pengaruh kemampuan resiliensi matematis 

peserta didik terhadap penalaran matematis  

c) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan resiliensi matematis terhadap penalaran 

matematis peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a)           untuk setiap      ,3 

(Tidak terdapat pengaruh implementasi model 

pembelajaran terhadap penalaran matematis peserta 

didik) 

 

          untuk      ,3 

(Terdapat pengaruh implementasi model 

pembelajaran terhadap penalaran matematis peserta 

didik) 

                                                           
 

82
 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018). 
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Dimana: 

   Model pembelajaran BBL berbantu Ice Breaking     

Games 

   Model pembelajaran BBL 

   Model pembelajaran Konvensional 

b)           untuk         

(Tidak terdapat pengaruh antara peserta didik yang 

mempunyai kemampuan resiliensi matematis kategori 

tinggi, sedang, rendah terhadap penalaran matematis 

peserta didik) 

 

           untuk         

(Terdapat pengaruh antara peserta didik yang 

mempunyai kemampuan resiliensi matematis yang 

tinggi, sedang, rendah terhadap penalaran matematis 

peserta didik) 

Dimana: 

   Kemampuan resiliensi matematis rendah 

   Kemampuan resiliensi matematis sedang 

   Kemampuan resiliensi matematis tinggi 

 

c)      (  )      untuk setiap          dan 

        

(Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dengan kemampuan resiliensi matematis terhadap 

penalaran matematis peserta didik) 

 

     (  )      paling sedikit ada satu 

pasang (  )      

(Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan resiliensi matematis terhadap penalaran 

matematis peserta didik) 
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Lampiran 1 

DAFTAR RESPONDEN KELAS UJI  COBA 

(KELAS IX A) 

No Kode Skor Nilai 
1 U-1 54 61 
2 U-2 20 22 
3 U-3 25 28 
4 U-4 39 44 
5 U-5 54 61 
6 U-6 50 56 
7 U-7 25 28 
8 U-8 52 59 
9 U-9 48 54 
10 U-10 45 51 
11 U-11 50 56 
12 U-12 40 45 
13 U-13 37 42 
14 U-14 39 44 
15 U-15 52 59 
16 U-16 52 59 
17 U-17 55 62 
18 U-18 34 38 
19 U-19 44 50 
20 U-20 55 62 
21 U-21 49 55 
22 U-22 42 47 
23 U-23 51 57 
24 U-24 58 65 
25 U-25 58 65 
26 U-26 36 40 
27 U-27 20 22 
28 U-28 62 70 
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Lampiran 2 

DAFTAR RESPONDEN KELAS EKSPERIMEN 1 

Model BBL berbantu Ice Breaking Games 

(Kelas VIII A) 

No. Kode Skor Nilai 

1 E1-1 43 78 

2 E1-2 44 80 

3 E1-3 44 80 

4 E1-4 37 67 

5 E1-5 43 78 

6 E1-6 40 72 

7 E1-7 44 80 

8 E1-8 48 87 

9 E1-9 39 70 

10 E1-10 48 87 

11 E1-11 50 90 

12 E1-12 52 94 

13 E1-13 50 90 

14 E1-14 40 72 

15 E1-15 47 85 

16 E1-16 41 74 

17 E1-17 41 74 

18 E1-18 47 85 

19 E1-19 48 87 

20 E1-20 36 65 

21 E1-21 48 87 

22 E1-22 41 74 

23 E1-23 50 90 

24 E1-24 53 96 

25 E1-25 39 70 

26 E1-26 36 65 

27 E1-27 53 96 

28 E1-28 50 90 

29 E1-29 39 70 

30 E1-30 52 94 
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Lampiran 3 

DAFTAR RESPONDEN KELAS EKSPERIMEN 2 

Model BBL 

(Kelas VIII B) 

No. Kode Skor Nilai 

1 E2-1 44 80 

2 E2-2 39 70 

3 E2-3 50 90 

4 E2-4 47 85 

5 E2-5 37 67 

6 E2-6 48 87 

7 E2-7 43 78 

8 E2-8 37 67 

9 E2-9 33 60 

10 E2-10 32 58 

11 E2-11 47 85 

12 E2-12 41 74 

13 E2-13 42 76 

14 E2-14 35 63 

15 E2-15 47 85 

16 E2-16 39 70 

17 E2-17 37 67 

18 E2-18 33 60 

19 E2-19 37 67 

20 E2-20 50 90 

21 E2-21 46 83 

22 E2-22 43 78 

23 E2-23 39 70 

24 E2-24 50 90 

25 E2-25 35 63 

26 E2-26 43 78 

27 E2-27 33 60 

28 E2-28 47 85 

29 E2-29 47 85 

30 E2-30 39 70 

31 E2-31 44 80 

32 E2-32 44 80 
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Lampiran 4 

DAFTAR RESPONDEN KELAS KONTROL 

Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 

(Kelas VIII C) 

No. Kode Skor Nilai 

1 K-1 42 76 

2 K-2 30 54 

3 K-3 30 54 

4 K-4 39 70 

5 K-5 37 67 

6 K-6 33 60 

7 K-7 30 54 

8 K-8 30 54 

9 K-9 28 50 

10 K-10 24 43 

11 K-11 44 80 

12 K-12 38 69 

13 K-13 37 67 

14 K-14 33 60 

15 K-15 25 45 

16 K-16 26 47 

17 K-17 42 76 

18 K-18 39 70 

19 K-19 28 50 

20 K-20 26 47 

21 K-21 41 74 

22 K-22 31 56 

23 K-23 37 67 

24 K-24 38 69 

25 K-25 33 60 

26 K-26 26 47 

27 K-27 31 56 

28 K-28 35 63 

29 K-29 24 43 
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Lampiran 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 1 

(Model BBL berbantu Ice Breaking Games) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sendang Agung 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Waktu   : 2   45 menit 

Pertemuan ke  : 1 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,  

            peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,               

            dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial   

            dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 KI 3 : Memahami  dan  menerapkan  pengetahuan  (faktual,   

            konseptual,  dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

           tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya   

           terkait fenomena dan kejadian tampak nyata. 

 KI 4: Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah konkret 

            (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

            membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,   

             menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan     

             yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

            sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.9  Memahami bangun ruang sisi 

datar (pengertian dan bagian 

dari kubus) 

Peserta didik dapat memahami 

pengertian serta menunjukkan bagian 

dari kubus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan volume 

bangun ruang sisi datar  

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah berkaitan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Memahami sifat-sifat, membuat jaring-jaring, menghitung luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar  

2. Menentukan dan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan konsep bangun ruang sisi datar  

 

D. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang adalah bangun tiga dimensi (panjang, lebar dan 

tinggi) yang memiliki volume atau isi. Sedangkan, Bangun ruang sisi datar 

adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk bangun datar seperti 

persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium dsb. Beberapa bangun ruang sisi 

datar yang akan dipelajari yaitu kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

1. Kubus 

  

a) Bagian-Bagian Kubus  

 Kubus merupakan ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi 

yang kongruen.  Kubus mempunyai 8 titik sudut, 6 sisi yang kongruen 

berbentuk persegi, 12 rusuk yang  sama panjang, 12 diagonal sisi (bidang) 

yang sama panjang, 6 bidang diagonal yang  kongruen berbentuk persegi 

panjang, dan 4 diagonal ruang yang sama panjang. Bangun ruang kubus ini 

disebut juga sebagai bidang enam beraturan dan juga prisma segiempat 

dengan tinggi sama dengan sisi alas. 
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 Bagian-bagian kubus: titik sudut, rusuk, dan sisi. 

 

   Rusuk 

 

           Sisi 

 

 

  Titik Sudut 

 

 

 Kubus ABCD.EFGH dibatasi oleh bidang ABCD, ADEH, CDHG, 

BCFG, ABEF, EFGH. Bidang-bidang tersebut disebut sisi-sisi kubus 

ABCD.EFGH. Selanjutnya, AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, BF, CG, 

EA, dan DH disebut rusuk-rusuk kubus. 

 

 Kubus memiliki jaring-jaring. Jaring-jaring adalah bangun datar 

yang didapat saat  bangun ruang yang diiris sepanjang beberapa rusuknya 

kemudian direbahkan semua sisinya, dan sisi-sisi tersebut tetap berhubungan 

satu sama lainnya. Berikut adalah satu contoh jaring-jaring kubus saat 

direbahkan: 

 

b) Luas Permukaan Kubus 

 Luas permukaan sebuah kubus menyatakan jumlah luas 

keenam sisi kubus tersebut. Kubus sisinya berbentuk persegi 

sehingga panjang, lebar, dan tingginya sama. Jika panjang rusuk 

(sisi) kubus sama dengan s, maka luas masing-masing sisi persegi 

tersebut =   . Karena kubus memiliki 6 sisi, maka 

 

Luas Permukaan Kubus =     
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Contoh soal: 

 

1) Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 5 cm. Berapakah luas 

permukaan kubus tersebut? 

 

Jawaban: 

    L = 6 x s² 

    L = 6 x 5² 

    L = 6 x 25 

    L = 150 cm² 

  Jadi, luas permukaan kubus adalah 150 cm². 

 

2) Diketahui luas permukaan sebuah kubus adalah 216 cm². 

Berapakah panjang rusuk kubus tersebut? 

Jawaban: 

  L = 6 x s² 

  s = √ (L : 6) 

  s = √ (216 : 6) 

  s = √ 36 

  s = 6 cm 

Jadi, panjang rusuk kubus adalah 6 cm. 

 

c) Volume Kubus 

 Untuk menghitung volume kubus dapat menggunakan rumus yakni: 

 

Volume = s x s x s 

 

dengan: 

s = sisi atau rusuk kubus 

 

 Contoh soal:  

 

1) Diketahui Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk 8 cm. 

Hitunglah berapa  volumenya? 

Jawaban: 

 V. kubus  = luas alas x tinggi 

      = (8 x 8) x 8 

      = 512 

 Jadi, volume kubusnya adalah 512 cm³ 
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2) Sebuah tangki berisi air dengan bentuk kubus, mempunyai luas 

alas 25 m². Jika, tangki tersebut berisi penuh, maka berapa volume 

air dalam tangki adalah.... 

Jawaban: 

    L = s x s 

             25 = s² 

     s = 5 m 

 

             V = s x s x s 

       = 5 x 5 x 5 

         = 125 cm³ 

 Jadi, volume air dalam tangki adalah 125 cm³ 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model  : Brain Based Learning (BBL) 

2. Metode  : Ice Breaking Games 

F. Media Pembelajaran  

     Alat/media yang digunakan : 

a. Spidol 

b. Papan Tulis  

c. Laptop 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika (Buku Peserta Didik) SMP/MTs Kelas VIII 

semester 2 

2. Internet 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama : 2    menit 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik Peserta Didik 

Pendahuluan (Tahap Pra 

Pemaparan) 

 Pendidik 

melakukan 

pembukaan dengan 

mengucapkan 

salam dan 

mengajak peserta 

didik berdoa 

bersama sebelum 

memulai pelajaran 

 Pendidik 

(Tahap Pra 

Pemaparan) 

 Peserta didik 

menjawab salam 

dan berdoa 

bersama 

 Peserta didik 

menyiapkan alat 

tulis untuk 

memulai 

pembelajaran 

 Peserta didik 

15 

Menit 
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mengkondisikan 

kelas agar peserta 

didik dapat 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan baik  

 Pendidik bertanya 

kabar dan 

memeriksa 

kehadiran peserta 

didik sebagai sikap 

disiplin 

 Pendidik memberi 

sedikit gambaran 

atau ulasan 

mengenai materi 

yang akan 

dipelajari 

(Tahap Persiapan) 

 Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

mengaitkan materi 

dengan contoh 

benda di kehidupan 

sehari-hari 

memperhatikan 

dan mengucapkan 

kata “hadir” ketika 

dipanggil namanya 

(Tahap Persiapan) 

 Peserta didik 

memperhatikan 

penyampaian 

pendidik  

Inti (Tahap Inisiasi dan 

Akuisisi) 

 Pendidik 

menyampaikan 

materi kepada 

peserta didik 

tentang pengertian 

kubus, 

mengidentifikasi 

bagian dari kubus, 

luas permukaan 

kubus dan volume 

kubus. 

 Pendidik 

membentuk peserta 

didik menjadi 

beberapa kelompok 

 Pendidik membagi 

(Tahap Inisiasi dan 

Akuisisi) 

 Peserta didik 

memperhatikan 

pendidik dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran 

 Peserta didik 

berkumpul sesuai 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Peserta didik 

berdiskusi dengan 

kelompoknya 

dalam 

mengerjakan soal 

55 

Menit 
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soal pada setiap 

kelompok 

 Pendidik memberi 

arahan dalam 

pengerjaan soal 

kelompok 

 Pendidik 

membimbing 

jalannya diskusi 

kelompok 

(Tahap Ice Breaking 

Games) 

 Pendidik 

melakukan ice 

breaking games 

yaitu “Hands Up” 

dengan seluruh 

peserta didik 

(Tahap Elaborasi) 

 Pendidik meminta 

perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi  

 Pendidik 

membimbing 

peserta didik untuk 

memberikan 

masukan, 

pertanyaan atau 

pendapatnya dari 

hasil presentasi 

setiap kelompok 

(Tahap Inkubasi dan 

Memasukkan 

memori) 

 Pendidik 

memberikan waktu 

istirahat sejenak 

untuk peserta didik 

dengan melakukan 

senam otak (Brain 

Gym)  

yang diberikan 

pendidik 

(Tahap Ice Breaking 

Games) 

 Peserta didik 

bersama-sama 

melakukan ice 

breaking games 

yaitu “Hands Up” 

sesuai dengan 

arahan pendidik 

 (Tahap Elaborasi) 

 Peserta didik yang 

menjadi 

perwakilan 

kelompoknya 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 Peserta didik 

memberi masukan, 

pertanyaan atau 

pendapat dari hasil 

presentasi setiap 

kelompok 

(Tahap Inkubasi dan 

Memasukkan 

memori) 

 Peserta didik 

melakukan  senam 

otak (Brain Gym) 

dengan pendidik 

 

Penutup (Tahap Verifikasi 

dan Pengecekan) 

(Tahap Verifikasi 

dan Pengecekan) 

20 

Menit 
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 Pendidik memberi 

kesempatan pada 

peserta didik untuk 

bertanya terkait 

materi 

pembelajaran 

 Pendidik 

melakukan evaluasi 

dengan 

memberikan 

soal/kuis individu 

pada peserta didik  

 Pendidik mengecek 

hasil jawaban 

setiap peserta didik 

(Tahap Perayaan dan 

Integrasi) 

 Pendidik 

memberikan 

apresiasi kepada 

peserta didik yang 

telah menjawab 

soal/kuis dengan 

benar 

 Pendidik 

memberikan 

kesimpulan materi 

yang baru 

dipelajari 

 Pendidik 

memberikan 

informasi 

mengenai materi 

pembelajaran untuk 

pertemuan 

berikutnya 

 Pendidik menutup 

pertemuan dengan 

mengucapkan 

salam  

 Peserta didik 

bertanya terkait 

materi yang belum 

dimengerti pada 

pendidik  

 Peserta didik 

mengerjakan 

soal/kuis individu 

yang diberikan 

pendidik 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

jawaban soal/tes 

masing-masing 

kepada pendidik 

(Tahap Perayaan dan 

Integrasi) 

 Peserta didik yang 

telah menjawab 

soal/kuis dengan 

benar menerima 

apresiasi dari 

pendidik 

 Peserta didik 

memperhatikan 

kesimpulan materi 

yang disampaikan 

pendidik 

 Peserta didik 

memperhatikan 

pendidik 

menyampaikan 

informasi 

mengenai materi 

pembelajaran 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 Peserta didik 

bersama-sama 

menjawab salam 

penutup dari 

pendidik  
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I. Penilaian 

 

Penilaian Pengetahuan 

 

            
                                 

              
     

 

Nilai peserta didik Tingkat kemampuan 

90-100 Sangat baik 

70-80 Baik 

50-60 Cukup baik 

30-40 Kurang baik 

<29 Sangat kurang baik 

 

 

Mengetahui,       

    

Guru Matematika     Mahasiswi 

        

   

  

 

Supranoto, S.Pd     Devira Fitriana 

NIP.197203122007011042   NPM.1911050049 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

  

 

 Eko Windi Jatmiko, S.Pd 

         NIP.198009042008011009 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Materi Pembelajaran : Luas Permukaan & Volume Kubus 

 
 

   Kelompok      : 

   Nama Anggota   : 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

 

Petunjuk  : 

 Tulislah identitas kelompok dan anggota kelompok pada kolom yang 

tersedia 

 Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan  

 Diskusikan dengan kelompokmu dari pertanyaan yang ada kemudian 

jawab jawablah pertanyaan tersebut 

 Tanyakan kepada guru jika mengalami kesulitan 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN  
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Soal : 

1. Sebuah kubus memiliki volume 1000    . Berapakah luas 

permukaan kubus tersebut? 

2. Sebuah kotak berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 9 cm. 

Hitunglah luas permukaannya! 

3. Hitunglah volume kubus yang memiliki luas permukaan 216    ! 

4. Bak mandi berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 7 cm. Tentukan 

banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi bak mandi hingga penuh! 

5. Amir akan membuat kotak tisu berbentuk kubus dengan luas 

permukaan 3750    . Hitunglah panjang sisi kotak kayu tersebut! 

 

Jawab : 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 2 

(Model BBL) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sendang Agung 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Waktu   : 2   45 menit 

Pertemuan ke  : 1 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,  

            peduli (toleransi, gotong royong), santun, percayadiri,              

            dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

            dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 KI 3 : Memahami  dan  menerapkan  pengetahuan  (faktual,   

            konseptual,  dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

            tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya   

            terkait fenomena dan kejadian tampak nyata. 

 KI 4: Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah konkret 

            (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

            membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,      

            menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

            yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama            

            dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.9  Memahami bangun ruang sisi 

datar (pengertian dan bagian 

dari kubus) 

Peserta didik dapat memahami 

pengertian serta menunjukkan bagian 

dari kubus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan volume 

bangun ruang sisi datar  

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah berkaitan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Memahami sifat-sifat, membuat jaring-jaring, menghitung luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar  

2. Menentukan dan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan konsep bangun ruang sisi datar  

D. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang adalah bangun tiga dimensi (panjang, lebar dan 

tinggi) yang memiliki volume atau isi. Sedangkan, Bangun ruang sisi datar 

adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk bangun datar seperti 

persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium dsb. Beberapa bangun ruang sisi 

datar yang akan dipelajari yaitu kubus, balok, prisma, dan limas. 

1. Kubus 

a) Bagian-Bagian Kubus  

 Kubus merupakan ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi 

yang kongruen.  Kubus mempunyai 8 titik sudut, 6 sisi yang kongruen 

berbentuk persegi, 12 rusuk yang  sama panjang, 12 diagonal sisi (bidang) 

yang sama panjang, 6 bidang diagonal yang  kongruen berbentuk persegi 

panjang, dan 4 diagonal ruang yang sama panjang. Bangun ruang kubus ini 

disebut juga sebagai bidang enam beraturan dan juga prisma segiempat 

dengan tinggi sama dengan sisi alas. 

 

 Bagian-bagian kubus: titik sudut, rusuk, dan sisi. 

 

   Rusuk 

 

           Sisi 

 

 

  Titik Sudut 
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 Kubus ABCD.EFGH dibatasi oleh bidang ABCD, ADEH, CDHG, 

BCFG, ABEF, EFGH. Bidang-bidang tersebut disebut sisi-sisi kubus 

ABCD.EFGH. Selanjutnya, AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, BF, CG, 

EA, dan DH disebut rusuk-rusuk kubus. 

 

 Kubus memiliki jaring-jaring. Jaring-jaring adalah bangun datar 

yang didapat saat  bangun ruang yang diiris sepanjang beberapa rusuknya 

kemudian direbahkan semua sisinya, dan sisi-sisi tersebut tetap berhubungan 

satu sama lainnya. Berikut adalah satu contoh jaring-jaring kubus saat 

direbahkan: 

 

b) Luas Permukaan Kubus 

 Luas permukaan sebuah kubus menyatakan jumlah luas 

keenam sisi kubus tersebut. Kubus sisinya berbentuk persegi 

sehingga panjang, lebar, dan tingginya sama. Jika panjang rusuk 

(sisi) kubus sama dengan s, maka luas masing-masing sisi persegi 

tersebut =   . Karena kubus memiliki 6 sisi, maka 

 

Luas Permukaan Kubus =     

 

 

  Contoh soal: 

 

1) Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 5 cm. Berapakah 

luas permukaan kubus tersebut? 

 

 Jawaban: 

    L = 6 x s² 

    L = 6 x 5² 

    L = 6 x 25 

    L = 150 cm² 
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   Jadi, luas permukaan kubus adalah 150 cm². 

 

2) Diketahui luas permukaan sebuah kubus adalah 216 cm². 

 Berapakah panjang rusuk kubus tersebut? 

Jawaban: 

  L = 6 x s² 

  s = √ (L : 6) 

  s = √ (216 : 6) 

  s = √ 36 

  s = 6 cm 

 Jadi, panjang rusuk kubus adalah 6 cm. 

 

c) Volume Kubus 

 Untuk menghitung volume kubus dapat menggunakan rumus yakni: 

 

Volume = s x s x s 

 

dengan: 

s = sisi atau rusuk kubus 

 

 Contoh soal:  

 

1) Diketahui Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk 8 cm. 

Hitunglah berapa volumenya? 

 Jawaban: 

 V. kubus  = luas alas x tinggi 

      = (8 x 8) x 8 

      = 512 

 Jadi, volume kubusnya adalah 512 cm³ 

 

2) Sebuah tangki berisi air dengan bentuk kubus, mempunyai luas 

 alas 25 m². Jika, tangki tersebut berisi penuh, maka berapa 

 volume air dalam tangki adalah.... 

Jawaban: 

    L = s x s 

             25 = s² 

     s = 5 m 

 

             V = s x s x s 
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       = 5 x 5 x 5 

         = 125 cm³ 

 Jadi, volume air dalam tangki adalah 125 cm³ 

E. Metode Pembelajaran 

 Model : Brain Based Learning (BBL) 

 

F. Media Pembelajaran  

     Alat/media yang digunakan : 

a. Spidol 

b. Papan Tulis  

c. Laptop 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika (Buku Peserta Didik) SMP/MTs Kelas VIII 

semester 2 

2. Internet 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama : 2    menit 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik Peserta Didik 

Pendahuluan (Tahap Pra 

Pemaparan) 

 Pendidik 

melakukan 

pembukaan 

dengan 

mengucapkan 

salam dan 

mengajak peserta 

didik berdoa 

bersama sebelum 

memulai 

pelajaran 

 Pendidik 

mengkondisikan 

kelas agar peserta 

didik dapat 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan baik  

 Pendidik bertanya 

kabar dan 

memeriksa 

kehadiran peserta 

(Tahap Pra 

Pemaparan) 

 Peserta didik 

menjawab salam 

dan berdoa 

bersama 

 Peserta didik 

menyiapkan alat 

tulis untuk 

memulai 

pembelajaran 

 Peserta didik 

memperhatikan 

dan mengucapkan 

kata “hadir” ketika 

dipanggil namanya 

(Tahap Persiapan) 

 Peserta didik 

memperhatikan 

penyampaian 

pendidik  

15 

Menit 
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didik sebagai 

sikap disiplin 

 Pendidik memberi 

sedikit gambaran 

atau ulasan 

mengenai materi 

yang akan 

dipelajari 

(Tahap Persiapan) 

 Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

mengaitkan 

materi dengan 

contoh benda di 

kehidupan sehari-

hari 

Inti (Tahap Inisiasi dan 

Akuisisi) 

 Pendidik 

menyampaikan 

materi kepada 

peserta didik 

tentang 

pengertian kubus, 

mengidentifikasi 

bagian dari kubus, 

luas permukaan 

kubus dan volume 

kubus. 

 Pendidik 

membentuk 

peserta didik 

menjadi beberapa 

kelompok 

 Pendidik 

membagi soal 

pada setiap 

kelompok 

 Pendidik memberi 

arahan dalam 

pengerjaan soal 

kelompok 

 Pendidik 

(Tahap Inisiasi dan 

Akuisisi) 

 Peserta didik 

memperhatikan 

pendidik dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran 

 Peserta didik 

berkumpul sesuai 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Peserta didik 

berdiskusi dengan 

kelompoknya 

dalam 

mengerjakan soal 

yang diberikan 

pendidik 

(Tahap Elaborasi) 

 Peserta didik yang 

menjadi 

perwakilan 

kelompoknya 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

55 

Menit 
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membimbing 

jalannya diskusi 

kelompok 

 (Tahap Elaborasi) 

 Pendidik meminta 

perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi  

 Pendidik 

membimbing 

peserta didik 

untuk 

memberikan 

masukan, 

pertanyaan atau 

pendapatnya dari 

hasil presentasi 

setiap kelompok 

(Tahap Inkubasi 

dan Memasukkan 

memori) 

 Pendidik 

memberikan 

waktu istirahat 

sejenak untuk 

peserta didik 

dengan 

melakukan senam 

otak (Brain Gym)  

 Peserta didik 

memberi masukan, 

pertanyaan atau 

pendapat dari hasil 

presentasi setiap 

kelompok 

 

(Tahap Inkubasi dan 

Memasukkan 

memori) 

 Peserta didik 

melakukan  senam 

otak (Brain Gym) 

dengan pendidik 

 

Penutup (Tahap Verifikasi 

dan Pengecekan) 

 Pendidik memberi 

kesempatan pada 

peserta didik 

untuk bertanya 

terkait materi 

pembelajaran 

 Pendidik 

melakukan 

evaluasi dengan 

memberikan 

soal/kuis individu 

pada peserta didik  

 Pendidik 

(Tahap Verifikasi 

dan Pengecekan) 

 Peserta didik 

bertanya terkait 

materi yang belum 

dimengerti pada 

pendidik  

 Peserta didik 

mengerjakan 

soal/kuis individu 

yang diberikan 

pendidik 

 Peserta didik 

mengumpulkan 

jawaban soal/tes 

20 

Menit 
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mengecek hasil 

jawaban setiap 

peserta didik 

(Tahap Perayaan 

dan Integrasi) 

 Pendidik 

memberikan 

apresiasi kepada 

peserta didik yang 

telah menjawab 

soal/kuis dengan 

benar 

 Pendidik 

memberikan 

kesimpulan materi 

yang baru 

dipelajari 

 Pendidik 

memberikan 

informasi 

mengenai materi 

pembelajaran 

untuk pertemuan 

berikutnya 

 Pendidik menutup 

pertemuan dengan 

mengucapkan 

salam  

masing-masing 

kepada pendidik 

(Tahap Perayaan dan 

Integrasi) 

 Peserta didik 

yang telah 

menjawab 

soal/kuis dengan 

benar menerima 

apresiasi dari 

pendidik 

 Peserta didik 

memperhatikan 

kesimpulan 

materi yang 

disampaikan 

pendidik 

 Peserta didik 

memperhatikan 

pendidik 

menyampaikan 

informasi 

mengenai materi 

pembelajaran 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 Peserta didik 

bersama-sama 

menjawab salam 

penutup dari 

pendidik  
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I. Penilaian 

 

Penilaian Pengetahuan 

 

            
                                 

              
     

 

Nilai peserta didik Tingkat kemampuan 

90-100 Sangat baik 

70-80 Baik 

50-60 Cukup baik 

30-40 Kurang baik 

<29 Sangat kurang baik 

  

 

Mengetahui,       

    

Guru Matematika     Mahasiswi 

        

   

  

 

Supranoto, S.Pd     Devira Fitriana 

NIP.197203122007011042   NPM.1911050049 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

  

 

 Eko Windi Jatmiko, S.Pd 

         NIP.198009042008011009 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Materi Pembelajaran : Luas Permukaan & Volume Kubus 

 
 

   Kelompok      : 

   Nama Anggota   : 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

 

Petunjuk  : 

 Tulislah identitas kelompok dan anggota kelompok pada kolom yang 

tersedia 

 Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan  

 Diskusikan dengan kelompokmu dari pertanyaan yang ada kemudian 

jawab jawablah pertanyaan tersebut 

 Tanyakan kepada guru jika mengalami kesulitan 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN  
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Soal : 

1. Sebuah kubus memiliki volume 1000    . Berapakah luas 

permukaan kubus tersebut? 

2. Sebuah kotak berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 9 cm. 

Hitunglah luas permukaannya! 

3. Hitunglah volume kubus yang memiliki luas permukaan 216    ! 

4. Bak mandi berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 7 cm. Tentukan 

banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi bak mandi hingga penuh! 

5. Amir akan membuat kotak tisu berbentuk kubus dengan luas 

permukaan 3750    . Hitunglah panjang sisi kotak kayu tersebut! 

 

Jawab : 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sendang Agung 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Waktu   : 2   45 menit 

Pertemuan ke  : 1 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,  

           peduli (toleransi, gotong royong), santun, percayadiri,              

           dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

           dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 KI 3 : Memahami  dan  menerapkan  pengetahuan  (faktual,   

           konseptual,  dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

           tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya   

           terkait fenomena dan kejadian tampak nyata. 

 KI 4:Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah konkret 

          (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

          membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,      

          menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

          yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama               

          dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.9  Memahami bangun ruang sisi 

datar (pengertian dan bagian 

dari kubus) 

Peserta didik dapat memahami 

pengertian serta menunjukkan bagian 

dari kubus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan volume 

bangun ruang sisi datar  

Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah berkaitan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Memahami sifat-sifat, membuat jaring-jaring, menghitung luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar  

2. Menentukan dan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan konsep bangun ruang sisi datar  

D. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang adalah bangun tiga dimensi (panjang, lebar dan 

tinggi) yang memiliki volume atau isi. Sedangkan, Bangun ruang sisi datar 

adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk bangun datar seperti 

persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium dsb. Beberapa bangun ruang sisi 

datar yang akan dipelajari yaitu kubus, balok, prisma, dan limas. 

1. Kubus 

a) Bagian-Bagian Kubus  

 Kubus merupakan ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi 

yang kongruen.  Kubus mempunyai 8 titik sudut, 6 sisi yang kongruen 

berbentuk persegi, 12 rusuk yang  sama panjang, 12 diagonal sisi (bidang) 

yang sama panjang, 6 bidang diagonal yang  kongruen berbentuk persegi 

panjang, dan 4 diagonal ruang yang sama panjang. Bangun ruang kubus ini 

disebut juga sebagai bidang enam beraturan dan juga prisma segiempat 

dengan tinggi sama dengan sisi alas. 

 

 Bagian-bagian kubus: titik sudut, rusuk, dan sisi. 

 

   Rusuk 

 

           Sisi 

 

 

  Titik Sudut 
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 Kubus ABCD.EFGH dibatasi oleh bidang ABCD, ADEH, CDHG, 

BCFG, ABEF, EFGH. Bidang-bidang tersebut disebut sisi-sisi kubus 

ABCD.EFGH. Selanjutnya, AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, BF, CG, 

EA, dan DH disebut rusuk-rusuk kubus. 

 

 Kubus memiliki jaring-jaring. Jaring-jaring adalah bangun datar 

yang didapat saat  bangun ruang yang diiris sepanjang beberapa rusuknya 

kemudian direbahkan semua sisinya, dan sisi-sisi tersebut tetap berhubungan 

satu sama lainnya. Berikut adalah satu contoh jaring-jaring kubus saat 

direbahkan: 

 

b) Luas Permukaan Kubus 

 Luas permukaan sebuah kubus menyatakan jumlah luas 

keenam sisi kubus tersebut. Kubus sisinya berbentuk persegi 

sehingga panjang, lebar, dan tingginya sama. Jika panjang rusuk 

(sisi) kubus sama dengan s, maka luas masing-masing sisi persegi 

tersebut =   . Karena kubus memiliki 6 sisi, maka 

 

Luas Permukaan Kubus =     

 

 

  Contoh soal: 

 

1) Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 5 cm. Berapakah 

luas permukaan kubus tersebut? 

 Jawaban: 

    L = 6 x s² 

    L = 6 x 5² 

    L = 6 x 25 

    L = 150 cm² 

   Jadi, luas permukaan kubus adalah 150 cm². 
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2) Diketahui luas permukaan sebuah kubus adalah 216 cm². 

Berapakah panjang rusuk kubus tersebut? 

 Jawaban: 

  L = 6 x s² 

  s = √ (L : 6) 

  s = √ (216 : 6) 

  s = √ 36 

  s = 6 cm 

Jadi, panjang rusuk kubus adalah 6 cm. 

 

c) Volume Kubus 

 Untuk menghitung volume kubus dapat menggunakan rumus yakni: 

 

Volume = s x s x s 

 

dengan: 

s = sisi atau rusuk kubus 

 

 Contoh soal:  

 

1) Diketahui Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk 

8 cm. Hitunglah berapa volumenya? 

 

 Jawaban: 

 V. kubus  = luas alas x tinggi 

      = (8 x 8) x 8 

      = 512 

 Jadi, volume kubusnya adalah 512 cm³ 

 

2) Sebuah tangki berisi air dengan bentuk kubus, mempunyai 

  luas alas 25 m². Jika, tangki tersebut berisi penuh, maka 

  berapa volume air dalam tangki adalah.... 

  

 Jawaban: 

    L = s x s 

             25 = s² 

     s = 5 m 

             V = s x s x s 



136 
 

   
 

       = 5 x 5 x 5 

         = 125 cm³ 

 Jadi, volume air dalam tangki adalah 125 cm³ 

E. Metode Pembelajaran 

 Model : Ceramah, penugasan, dan tanya jawab 

F. Media Pembelajaran  

     Alat/media yang digunakan : 

a. Spidol 

b. Papan Tulis  

c. Laptop 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika (Buku Peserta Didik) SMP/MTs Kelas VIII 

semester 2 

2. Internet 

Pertemuan Pertama : 2    menit 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik Peserta Didik 

Pendahuluan (Tahap Pembukaan) 

 Pendidik membuka 

pelajaran dengan 

salam dan 

mengajak peserta 

didik untuk berdoa  

 Pendidik 

memeriksa 

kehadiran peserta 

didik  

(Tahap Apersepsi) 

 Pendidik 

mengingatkan 

kembali materi 

yang telah 

dipelajari 

sebelumnya 

(Tahap Pemberi 

Acuan) 

 Pendidik tujuan 

pembelajaran pada 

pertemuan saat ini  

(Tahap Pembukaan) 

 Peserta didik 

menjawab salam dan 

berdoa bersama 

 Peserta didik 

memperhatikan dan 

mengucapkan kata 

“hadir” ketika 

dipanggil namanya 

(Tahap Apersepsi) 

 Peserta didik 

mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari 

sebelumnya 

(Tahap Pemberi 

Acuan) 

 Peserta didik 

memperhatikan 

penyampaian tujuan 

pembelajaran dari 

pendidik 

15 Menit 

 

 

 

Inti 

(Tahap Mengamati) 

 Pendidik 

menjelaskan materi 

tentang pengertian 

(Tahap Mengamati) 

 Peserta didik 

memperhatikan 

pendidik dalam 

60 Menit 
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kubus, 

mengidentifikasi 

bagian dari kubus, 

luas permukaan 

kubus dan volume 

kubus 

(Menanya) 

 Pendidik memberi 

kesempatan peserta 

didik untuk 

menanyakan materi 

yang belum 

dimengerti  

(Mengeksplorasi) 

 Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan 

 Pendidik membahas 

hasil jawaban 

peserta didik 

menyampaikan 

materi pembelajaran 

 (Menanya) 

 Peserta didik 

bertanya terkait 

materi  

(Mengeksplorasi) 

 Peserta didik 

mengerjakan soal 

latihan yang 

diberikan 

 Peserta didik 

mengecek hasil 

jawabannya 

 

Penutup (Menyimpulkan) 

 Pendidik memberi 

kesimpulan 

mengenai materi 

yang sudah 

dipelajari 

(Kegiatan Akhir) 

 Pendidik menutup 

pembelajaran 

dengan doa dan 

salam 

(Menyimpulkan) 

 Peserta didik 

memperhatikan 

penyampaian 

pendidik mengenai 

kesimpulan materi 

yang sudah dipelajari 

(Kegiatan Akhir) 

 Pendidik menjawab 

salam dan doa 

bersama-sama 

15 Menit 
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I. Penilaian 

 

Penilaian Pengetahuan 

 

            
                                 

              
     

 

Nilai peserta didik Tingkat kemampuan 

90-100 Sangat baik 

70-80 Baik 

50-60 Cukup baik 

30-40 Kurang baik 

<29 Sangat kurang baik 

 

  

 

Mengetahui,       

    

Guru Matematika     Mahasiswi 

        

   

  

 

Supranoto, S.Pd     Devira Fitriana 

NIP.197203122007011042   NPM.1911050049 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

  

 

 Eko Windi Jatmiko, S.Pd 

         NIP.198009042008011009 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Materi Pembelajaran : Luas Permukaan & Volume Kubus 

 
 

   Kelompok      : 

   Nama Anggota   : 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

 

Petunjuk  : 

 Tulislah identitas kelompok dan anggota kelompok pada kolom yang 

tersedia 

 Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan  

 Diskusikan dengan kelompokmu dari pertanyaan yang ada kemudian 

jawab jawablah pertanyaan tersebut 

 Tanyakan kepada guru jika mengalami kesulitan 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN  
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Soal : 

1. Sebuah kubus memiliki volume 1000    . Berapakah luas 

permukaan kubus tersebut? 

2. Sebuah kotak berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 9 cm. 

Hitunglah luas permukaannya! 

3. Hitunglah volume kubus yang memiliki luas permukaan 216    ! 

4. Bak mandi berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 7 cm. Tentukan 

banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi bak mandi hingga penuh! 

5. Amir akan membuat kotak tisu berbentuk kubus dengan luas 

permukaan 3750    . Hitunglah panjang sisi kotak kayu tersebut! 

 

Jawab : 
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Lampiran 8 

KISI-KISI SOAL PENALARAN MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sendang Agung 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kompetensi Inti 

KI 1      :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

 gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

 dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

 keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan  pengetahuan (faktual,  konseptual,  dan 

 prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

 teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak nyata. 

KI 4 : Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

 mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

 (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

 dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

 pandang teori. 

Kompetensi Dasar Materi Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Tipe 

Soal 

No 

Soal 

Soal 

Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan                 volume 

bangun ruang sisi datar  

 

Kubus Menghitung 

panjang rusuk 

kubus jika 

diketahui 

volume balok. 

 

Uraian Mudah 1 Diketahui kubus 

ABCD.EFGH 

memiliki volume 

216    . Tentukan 

panjang rusuk yang 

dimiliki kubus 

ABCD.EFGH 

tersebut ! 

Prisma Menghitung 

tinggi sebuah 

Uraian Mudah 4 Diketahui volume 

prisma 450 



142 
 

   
 

prisma jika 

diketahui 

volume dan 

panjang sisi 

alasnya. 

     Alas prisma 

berbentuk segitiga 

siku-siku dengan 

panjang sisi 5 cm, 

13 cm, dan 12 cm. 

Hitunglah tinggi 

yang dimiliki oleh 

prisma ! 

 

Menyelesaikan  

masalah yang  

berkaitan dengan luas 

permukaan dan                      volume 

bangun ruang sisi datar 

 

 

Balok 

 

Menentukan  

luas 

permukaan 

balok jika 

diketahui 

panjang sisi 

dan diagonal 

bidang balok 

Uraian Sedang 2 Perhatikan gambar 

berikut! 

  

 

 

 

Diketahui panjang 

sisi balok  AB = 10 

cm, BC = 6 cm dan 

diagonal bidang 

BG =  10 cm, 

tentukan luas 

permukaan pada 

balok ! 

Kubus Menghitung 

luas 

permukaan 

kubus jika 

diketahui 

keliling 

alasnya 

Uraian Mudah 3 Anton memiliki 

banyak mainan di 

rumahnya. Anton 

berniat untuk 

memberikan 

beberapa 

mainannya untuk 

teman dekatnya, 

dan Anton 

berinisiatif untuk 

A B 

C D 

E F 

G 
H 
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membuat wadah 

mainan berbentuk 

kotak dari tripleks 

yang akan 

diberikan ke 

temannya tersebut. 

Jika Anton ingin 

membuat kotak 

mainan dari tripleks 

yang berbentuk 

kubus dengan 

ukuran keliling alas 

64 cm. Hitunglah 

berapa lebar 

tripleks yang 

dibutuhkan Anton? 

Limas Menghitung 

luas 

permukaan 

limas jika 

diketahui 

panjang sisi  

dan tinggi sisi 

tegak limas 

Uraian Sedang 5 Sebuah limas 

memiliki alas 

berbentuk persegi 

dengan panjang sisi 

8 cm. Tinggi sisi 

tegak limas adalah 

6 cm. Hitunglah 

berapa luas 

permukaan limas 

tersebut ! 
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Lampiran 9 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL & RUBRIK PENSKORAN 

Tes Penalaran Matematis Peserta Didik 

No Indikator Penyelesaian Skor Skor 

Maks 

1 Menyajikan 

pertanyaan 

matematika  

secara 

tertulis 

Diketahui : 

       = 216     

 

Ditanya : panjang rusuk ? 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

Mengajukan 

dugaan 

V = s3 

  √ 
 

 

 

2 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

     

       

  √   
 

 

    

 

 

4 

Menarik 

Kesimpulan 

Jadi, panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 6 cm 

dengan volume 216      

2 

2 Menyajikan 

pertanyaan 

matematika  

secara 

tertulis 

  Diketahui : 

  Panjang AB = 10 cm 

  Panjang BC = 6 cm 

  Diagonal bidang BG = 10 cm 

 

 Ditanya : 

  Luas permukaan balok? 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

Mengajukan 

dugaan 
Luas permukaan balok =   [(  )  (  )  (  )] 

 

2 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

   √        

   √       

   √       

   √   
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Diagonal bidang BG  

   √(          )  (          )  

    √( )  ( )  

                    √( )  ( )  

  √      

  √    

        

 

Sehingga diperoleh, 

Lp.balok =   [(  )  (  )  (  )] 

     [(    )  (    )  (   )] 

     [        ] 

   [   ] 

            

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menarik 

Kesimpulan 
Jadi, luas permukaan balok adalah 376     2 

3 Menyajikan 

pertanyaan 

matematika  

secara 

tertulis 

Diketahui: 

Keliling alas kotak mainan (kubus)  = 64 cm 

 

Ditanya: 

Lebar tripleks yang dibutuhkan? 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

 

Mengajukan 

dugaan 
     Keliling alas kubus  =     

Luas permukaan kubus       

2 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

     Keliling alas kubus  = keliling persegi 

              

             
  

 
 

                   

  Sehingga, 

                          

                  (    )  

                 (       ) 

                         

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi lebar tripleks yang dibutuhkan Anton adalah 2 
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4 Menyajikan 

pertanyaan 

matematika  

secara 

tertulis 

 Diketahui : 

 Volume prisma = 450     

 Alas prisma dengan panjang sisi = 5 cm, 13 cm, 12 cm 

 

 Ditanya : 

 Tinggi prisma? 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

Mengajukan 

dugaan 

 Volume prisma = Luas alas x Tinggi 

 Tinggi prisma = 
             

         
 

 

 

2 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

 Volume prisma = Luas alas x Tinggi 

 Volume prisma = Luas segitiga siku-siku x Tinggi  

        
 

 
           

               

              
             

         
 

              
       

         
 

                   

 

 

 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, tinggi prisma yaitu 15 cm. 2 

5 Menyajikan 

pertanyaan 

matematika  

secara 

tertulis 

 Diketahui : 

 Panjang sisi alas limas = 8 cm 

 Tinggi sisi tegak limas = 6 cm 

 

Ditanya : 

Luas permukaan limas? 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

Mengajukan 

dugaan 

Lp. Limas = Luas alas + Luas seluruh sisi tegak 

Luas seluruh sisi tegak = 4 x Luas segitiga 

          = 4 x (1/2 x alas x tinggi) 

        Luas alas persegi = s x s 

 

2 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Lp. limas = Luas alas + Luas seluruh sisi tegak 

               = Luas persegi + (4 x Luas    segitiga) 
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                  = (s x s) + [4 x (1/2 x alas x tinggi)] 

      = (8 x 8) + [4 x (1/2 x 8 x 6)] 

      = 64 + (4 x 24) 

      = 64 + 96 

      = 160 cm² 

4 

Menarik 

kesimpulan 

Jadi, luas permukaan limas tersebut adalah 160 cm² 2 

Total Skor 55 
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Lampiran 10 

KISI-KISI ANGKET RESILIENSI MATEMATIS 

 

No  Indikator No Item Jumlah 

Item (+) (-) 

1 Sikap tekun, yakin/percaya diri, bekerja 

keras, tidak mudah menyerah menghadapi 

masalah, kegagalan dan ketidakpastian 

1,3,4 2,5,6 6 

2 Berkeinginan bersosialisasi, mudah 

memberi bantuan, berdiskusi dengan 

sebayanya, dan beradaptasi dengan 

lingkungan 

7 8,10 3 

3 Memunculkan ide/cara baru dan mencari 

solusi kreatif terhadap tantangan 

11 12 2 

 

4 Menggunakan pengalaman kegagalan 

untuk membangun motivasi diri 

13,15 - 2 

5 Memiliki rasa ingin tahu, merefleksi, 

meneliti, memanfaatkan beragam sumber 

- 17 1 

6 Memiliki kemampuan mengontrol diri dan 

sadar akan perasaanya 

20 19 2 

Total Item 16 
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Lampiran 11 

ANGKET RESILIENSI MATEMATIS  

Nama : 

Kelas  : 

Petunjuk 

1. Berilah tanda ceklis (   ) pada kolom TS,KS, S, atau SS sesuai dengan 

pendapat anda! 

2. Keterangan  

Kode Keterangan 

TS Tidak Setuju 

KS Kurang Setuju 

S Setuju 

SS Sangat Setuju 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

TS KS S SS 

1. Saya yakin dapat bertahan mempelajari 

materi matematika yang sulit 

    

2. Saya malas menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal 

matematika 

    

3.  Saya bekerja keras mengerjakan soal 

matematika sampai selesai  

    

4. Saya yakin akan berhasil dalam tes 

matematika setelah gagal pada tes 

sebelumnya  

    

5. Saya ragu dapat menyusun permasalahan 

matematika sebaik pekerjaan teman lain 

    

6. Saya frustasi menghadapi tes matematika 

setelah mendapat nilai buruk 
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7.  Saya senang menjelaskan penyelesaian 

matematika kepada teman lain 

    

8.  Saya merasa terganggu diminta bantuan 

oleh teman yang mengalami kesulitan 

belajar matematika 

    

9.  Saya merasa sukar mencari teman untuk 

membantu mengatasi kesulitan belajar 

matematika 

    

10.  Saya berani menawarkan gagasan baru 

ketika belajar kelompok matematika 

    

11.  Saya menghindari mengerjakan soal 

matematika yang memiliki beragam cara 

penyelesaian 

    

12.  Saya berusaha mencari cara baru 

menyelesaikan masalah matematika 

setelah mengalami kegagalan  

    

13.  Saya berpendapat bahwa kegagalan dalam 

tes matematika yang lalu menjadi 

motivasi berharga  

    

14. Saya bosan mempelajari matematika dari 

beragam buku 

    

15.  Saya kesal ketika hasil pekerjaan 

matematika mendapat kritik dari orang 

lain 

    

16.  Saya percaya diri mampu menjelaskan 

tugas matematika secara lisan  
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Lampiran 12  ANALISIS UJI VALIDITAS KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 

 

No Butir Soal Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 U-1 11 2 8 11 2 1 11 8 54 
2 U-2 0 4 3 6 0 1 6 0 20 

3 U-3 0 3 6 8 2 0 6 0 25 
4 U-4 9 1 3 9 0 3 6 8 39 
5 U-5 11 1 8 11 1 3 11 8 54 
6 U-6 9 4 8 9 1 0 11 8 50 
7 U-7 0 1 6 6 1 2 9 0 25 

8 U-8 9 3 11 9 0 1 11 8 52 
9 U-9 9 1 6 11 1 1 11 8 48 
10 U-10 9 1 9 8 3 1 8 6 45 
11 U-11 6 2 9 11 0 0 11 11 50 

12 U-12 8 0 3 11 1 0 11 6 40 
13 U-13 6 2 8 6 3 0 6 6 37 
14 U-14 8 3 6 6 0 0 8 8 39 
15 U-15 11 5 11 6 1 3 9 6 52 

16 U-16 11 1 8 11 1 0 11 9 52 
17 U-17 11 1 9 11 1 2 9 11 55 
18 U-18 8 3 3 6 2 0 6 6 34 
19 U-19 9 1 6 8 2 1 8 9 44 

20 U-20 11 5 11 6 3 0 11 8 55 
21 U-21 11 3 8 11 3 1 6 6 49 
22 U-22 6 1 6 6 3 1 8 11 42 
23 U-23 11 1 8 9 3 1 9 9 51 

24 U-24 11 3 9 11 0 2 11 11 58 
25 U-25 11 2 11 11 1 2 9 11 58 
26 U-26 8 0 8 8 0 0 6 6 36 
27 U-27 0 0 6 6 0 0 8 6 20 

28 U-28 11 3 11 11 3 1 11 11 62 

           

 r table 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374  

 r hitung 0,903 0,197 0,713 0,645 0,219 0,294 0,654 0,859  

 Status V TV V V TV TV V V  
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Lampiran 13  ANALISIS UJI RELIABILITAS KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 

 

No Butir Soal Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 U-1 11 2 8 11 2 1 11 8 54 

2 U-2 0 4 3 6 0 1 6 0 20 

3 U-3 0 3 6 8 2 0 6 0 25 

4 U-4 9 1 3 9 0 3 6 8 39 

5 U-5 11 1 8 11 1 3 11 8 54 

6 U-6 9 4 8 9 1 0 11 8 50 

7 U-7 0 1 6 6 1 2 9 0 25 

8 U-8 9 3 11 9 0 1 11 8 52 

9 U-9 9 1 6 11 1 1 11 8 48 

10 U-10 9 1 9 8 3 1 8 6 45 

11 U-11 6 2 9 11 0 0 11 11 50 

12 U-12 8 0 3 11 1 0 11 6 40 

13 U-13 6 2 8 6 3 0 6 6 37 

14 U-14 8 3 6 6 0 0 8 8 39 

15 U-15 11 5 11 6 1 3 9 6 52 

16 U-16 11 1 8 11 1 0 11 9 52 

17 U-17 11 1 9 11 1 2 9 11 55 

18 U-18 8 3 3 6 2 0 6 6 34 

19 U-19 9 1 6 8 2 1 8 9 44 

20 U-20 11 5 11 6 3 0 11 8 55 

21 U-21 11 3 8 11 3 1 6 6 49 

22 U-22 6 1 6 6 3 1 8 11 42 

23 U-23 11 1 8 9 3 1 9 9 51 

24 U-24 11 3 9 11 0 2 11 11 58 

25 U-25 11 2 11 11 1 2 9 11 58 

26 U-26 8 0 8 8 0 0 6 6 36 

27 U-27 0 0 6 6 0 0 8 0 20 

28 U-28 11 3 11 11 3 1 11 11 62 

 Varian 

Item 13,813 2,035 6,257 4,670 1,349 0,998 4,126 11,802 135,666 

 JML.Varia

n Item 45,055         

 Varian 

Total 135,666         

 r11 0,763         

 Kriteria Tinggi         

  Reliabel         
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Lampiran 14  ANALISIS UJI TINGKAT KESUKARAN 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 

 

No Butir Soal Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 U-1 11 2 8 11 2 1 11 8 54 

2 U-2 0 4 3 6 0 1 6 0 20 

3 U-3 0 3 6 8 2 0 6 6 25 

4 U-4 9 1 3 9 0 3 6 8 39 

5 U-5 11 1 8 11 1 3 11 8 54 

6 U-6 9 4 8 9 1 0 11 8 50 

7 U-7 0 1 6 6 1 2 9 0 25 

8 U-8 9 3 11 9 0 1 11 8 52 

9 U-9 9 1 6 11 1 1 11 8 48 

10 U-10 9 1 9 8 3 1 8 6 45 

11 U-11 6 2 9 11 0 0 11 11 50 

12 U-12 8 0 3 11 1 0 11 6 40 

13 U-13 6 2 8 6 3 0 6 6 37 

14 U-14 8 3 6 6 0 0 8 8 39 

15 U-15 11 5 11 6 1 3 9 6 52 

16 U-16 11 1 8 11 1 0 11 9 52 

17 U-17 11 1 9 11 1 2 9 11 55 

18 U-18 8 3 3 6 2 0 6 6 34 

19 U-19 9 1 6 8 2 1 8 9 44 

20 U-20 11 5 11 6 3 0 11 8 55 

21 U-21 11 3 8 11 3 1 6 6 49 

22 U-22 6 1 6 6 3 1 8 11 42 

23 U-23 11 1 8 9 3 1 9 9 51 

24 U-24 11 3 9 11 0 2 11 11 58 

25 U-25 11 2 11 11 1 2 9 11 58 

26 U-26 8 0 8 8 0 0 6 6 36 

27 U-27 0 0 6 6 0 0 8 0 20 

28 U-28 11 3 11 11 3 1 11 11 62 

           

 Rata-rata skor 8,035 2,035 7,464 8,678 1,357 0,964 8,857 7,107  

 Skor Maks 11 11 11 11 11 11 11 11  

 TK 0,730 0,185 0,678 0,788 0,123 0,087 0,805 0,646  

 Kriteria MUDAH SUKAR SEDANG MUDAH SUKAR SUKAR MUDAH SEDANG  
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Lampiran 15   ANALISIS UJI DAYA BEDA  KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS  

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 

 

No Butir Soal Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 U-28  11 3 11 11 3 1 11 11 62 

2 U-24   11 3 9 11 0 2 11 11 58 

3 U-25  11 2 11 11 1 2 9 11 58 

4 U-17  11 1 9 11 1 2 9 11 55 

5 U-20  11 5 11 6 3 0 11 8 55 

6 U-1  11 2 8 11 2 1 11 8 54 

7 U-5  11 1 8 11 1 3 11 8 54 

8 U-8  9 3 11 9 0 1 11 8 52 

9 U-15  11 5 11 6 1 3 9 6 52 

10 U-16  11 1 8 11 1 0 11 9 52 

11 U-23  11 1 8 9 3 1 9 9 51 

12 U-6  9 4 8 9 1 0 11 8 50 

13 U-11  6 2 9 11 0 0 11 11 50 

14 U-21  11 3 8 11 3 1 6 6 49 

           

15 U-9 9 1 6 11 1 1 11 8 48 

16 U-10 9 1 9 8 3 1 8 6 45 

17 U-19 9 1 6 8 2 1 8 9 44 

18 U-22 6 1 6 6 3 1 8 11 42 

19 U-12 8 0 3 11 1 0 11 6 40 

20 U-4 9 1 3 9 0 3 6 8 39 

21 U-14 8 3 6 6 0 0 8 8 39 

22 U-13  6 2 8 6 3 0 6 6 37 

23 U-26  8 0 8 9 0 0 6 6 36 

24 U-18  8 3 3 6 2 0 6 6 34 

25 U-7  0 1 6 6 1 2 9 0 25 

26 U-3  0 3 6 8 2 0 6 0 25 

27 U-2  0 4 3 6 0 1 6 0 20 

28 U-27  0 0 6 6 0 0 8 0 20 

           

 SMI 11 11 11 11 11 11 11 11  

 RATA JA 10,357 2,571 9,285 9,857 1,428 1,214 10,071 8,928  

 RATA JB 5,714 1,5 5,642 7,5 1,285 0,714 7,642 5,285  

 DP 0,422 0,097 0,331 0,214 0,012 0,045 0,220 0,331  

 

KRITERIA 

SANGAT 

BAIK JELEK CUKUP KURANG JELEK JELEK KURANG CUKUP  
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Lampiran 16   ANALISIS UJI VALIDITAS ANGKET 

RESILIENSI MATEMATIS  

 

No Kode 

   

No Butir Soal 

               
Jumlah 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 1 U-9 3 1 4 3 1 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 1 4 1 56 
2 U-22 1 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 50 

3 U-17 1 3 1 2 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 1 3 1 1 3 1 46 

4 U-12 3 3 3 2 2 3 1 3 4 2 2 3 3 3 1 3 4 4 4 4 57 

5 U-24 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 47 

6 U-26 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 48 

7 U-13 3 4 2 2 4 2 1 3 3 4 3 2 2 2 4 3 4 2 4 1 55 

8 U-8 3 2 4 3 3 2 2 4 4 1 2 3 3 1 4 3 4 3 4 3 58 
9 U-11 1 2 1 1 1 1 1 2 4 1 1 2 1 4 1 4 2 2 4 1 37 
10 U-20 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 63 
11 U-21 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 61 
12 U-5 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 2 3 1 3 3 2 3 1 4 55 
13 U-10 3 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 68 
14 U-4 1 2 1 1 1 1 1 2 4 1 1 2 1 4 1 4 1 2 1 1 33 
15 U-19 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 67 
16 U-15 3 4 4 3 1 1 1 2 4 2 1 3 4 2 2 2 4 3 1 3 50 
17 U-27 3 4 3 3 1 2 2 2 4 2 1 2 3 2 3 2 4 3 1 2 49 
18 U-23 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 66 
19 U-28 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 68 
20 U-16 1 3 3 2 4 4 2 4 2 1 1 3 1 4 1 4 1 1 1 4 47 
21 U-14 2 4 3 3 2 1 3 1 3 2 1 2 3 1 3 2 2 3 2 3 46 
22 U-1 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 60 

23 U-7 3 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 58 

24 U-25 3 4 3 3 2 2 1 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 60 

25 U-6 3 4 4 2 2 1 3 3 4 3 3 2 4 1 4 3 2 3 1 3 55 

26 U-18 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 1 4 66 

27 U-2 3 4 4 2 1 2 4 4 4 4 2 2 3 2 4 3 3 2 3 4 60 

28 U-3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 72 

                       
 

r table 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 

 

 
r hitung 0,695 0,376 0,631 0,692 0,461 0,538 0,532 0,502 0,234 0,434 0,613 0,577 0,742 -0,069 0,739 0,106 0,558 0,355 0,382 0,664 

 

 
Status V V V V V V V V TV V V V V TV V TV V TV V V 

  

 

Lampiran 17   ANALISIS UJI RELIABILITAS ANGKET 

RESILIENSI MATEMATIS 

No Kode 

   

No Butir Soal 

               
Jumlah 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
1 U-9 3 1 4 3 1 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 1 4 1 56 
2 U-22 1 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 50 

3 U-17 1 3 1 2 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 1 3 1 1 3 1 46 

4 U-12 3 3 3 2 2 3 1 3 4 2 2 3 3 3 1 3 4 4 4 4 57 

5 U-24 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 47 

6 U-26 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 48 

7 U-13 3 4 2 2 4 2 1 3 3 4 3 2 2 2 4 3 4 2 4 1 55 

8 U-8 3 2 4 3 3 2 2 4 4 1 2 3 3 1 4 3 4 3 4 3 58 
9 U-11 1 2 1 1 1 1 1 2 4 1 1 2 1 4 1 4 2 2 4 1 37 
10 U-20 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 63 
11 U-21 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 61 
12 U-5 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 2 3 1 3 3 2 3 1 4 55 
13 U-10 3 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 68 
14 U-4 1 2 1 1 1 1 1 2 4 1 1 2 1 4 1 4 1 2 1 1 33 
15 U-19 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 67 
16 U-15 3 4 4 3 1 1 1 2 4 2 1 3 4 2 2 2 4 3 1 3 50 
17 U-27 3 4 3 3 1 2 2 2 4 2 1 2 3 2 3 2 4 3 1 2 49 
18 U-23 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 66 
19 U-28 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 68 
20 U-16 1 3 3 2 4 4 2 4 2 1 1 3 1 4 1 4 1 1 1 4 47 
21 U-14 2 4 3 3 2 1 3 1 3 2 1 2 3 1 3 2 2 3 2 3 46 
22 U-1 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 60 

23 U-7 3 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 2 2 58 
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24 U-25 3 4 3 3 2 2 1 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 60 

25 U-6 3 4 4 2 2 1 3 3 4 3 3 2 4 1 4 3 2 3 1 3 55 

26 U-18 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 1 4 66 

27 U-2 3 4 4 2 1 2 4 4 4 4 2 2 3 2 4 3 3 2 3 4 60 

28 U-3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 72 

                       
 

Varian Item 0,617 0,712 0,924 0,804 1,062 1,248 1,115 0,693 0,480 1,294 0,787 0,596 0,957 0,978 1,337 0,543 1,111 0,776 1,439 1.238  

 

Jml,Varian 

Item 18,719                     

 Varian Total 90,089                     

 r11 0,833                     

 Kriteria 

Sangat 

Tinggi                     

 Status Reliabel                     

 

Lampiran 18 ANALISIS UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  

 

 

 

 

Lampiran 19 

ANALISIS UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS ANGKET 

RESILIENSI MATEMATIS 
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Lampiran 20 

ANALISIS UJI ANOVA DUA JALAN 

 



158 
 

 
  

Lampiran 21 

DOKUMENTASI 

Kelas Eksperimen 1 

 

Peneliti Menjelaskan Materi 

 

 

Diskusi Kelompok 
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Ice Breaking Games kelompok 

 

 

 

Senam Otak (Brain Gym) Peserta Didik 
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Presentasi Hasil Diskusi Kelompok 

 

Kelas Eksperimen 2 

 

 

Peneliti Menjelaskan Materi 
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Diskusi Kelompok 

 

 

 

Presentasi Hasil Diskusi Kelompok 
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Senam Otak (Brain Gym) Peserta Didik 

 

Kelas Kontrol 

 

 

Peneliti Menjelaskan Materi   
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Evaluasi Soal Peserta Didik 
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Lampiran 22 

SURAT PENELITIAN 
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Lampiran 23 

LEMBAR VALIDASI RPP 
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Lampiran 24 

LEMBAR VALIDASI SOAL 
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Lampiran 25 

LEMBAR VALIDASI ANGKET 
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Lampiran 26 

LEMBAR OBSERVASI GURU 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 

 

 

 

 

 

 


